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ABSTRAK

HAMRAYANI HAMZAH. 2019. Efektivitas Penggunaan Media Multiply Cards
Pada Pembelgjaran Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas Il SD Inpres
Mangga Tiga Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Irwan Akib dan pembimbing |1 Hamdana Hadaming.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan media
multiply cards pada pembelgjaran matematika materi perkalian siswa kelas 11 SD
Inpres Mangga Tiga Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media multiply cards pada pembelgjaran matematika
materi perkalian siswa kelas |11 SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar ditinjau
dari 3 indikator yaitu; 1) hasil belgar matematika, 2) aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran matematika 3) respons siswa terhadap pembelgaran matematika
dengan menggunakan media multiply cards. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pre-eksperimental bentuk one group pretest-posttest design yaitu sebuah
eksperimen yang dalam pelaksanaannya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen. Adapun cara pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Populasinya adalah siswa kelas 11l SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas 111B sebanyak 33
siswa. Teknik pengumpulan data pada penditian ini dilakukan dengan
menggunakan tes, observas dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Skor rata-rata kemampuan awal matematika siswa sebelum penggunaan media
multiply cards pada materi perkalian adalah 64,24 dengan standar deviasi 18,25.
(2) Skor ratarata hasil belgjar matematika siswa setelah penggunaan media
multiply cards pada materi perkalian adalah 87,88 dengan standar deviasi 7,91. (3)
Terjadi peningkatan hasil belgjar siswa setelah penggunaan media multiply cards
pada materi perkalian dimana nila rata-rata gain ternomalisasi yaitu 0,55 dalam
klasifikasi sedang. Rata-rata persentase aktivitas siswa sebesar 79% dan dari
angket respons siswa memperoleh respons positif sebesar 95%. Dari uraian hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media multiply cards efektif
pada pembel g aran matematika materi perkalian siswakelas 111 SD Inpres Mangga
TigaKota Makassar.

KataKunci : Media Multiply Cards, Pembelgjaran Matematika, Materi Perkalian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan menentukan
dalam upaya menata dan membangun manusia Indonesia ke arah yang lebih
baik, maju, dan berkualitas. Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang
tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi : “Meningkatkan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab”. Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional
tersebut, maka Indonesia harus mempunya sumber daya manusia yang
berkualitas, didukung dengan pendapat Azizah (2010:1) bahwa bangsa yang
mempunyal peradaban maju adalah bangsa yang mempunyai sumber daya
manusia yang berkualitas, terutama dalam bidang pendidikan. Oleh karena
itu, harus dilakukan usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Langkah yang dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas
pendidikan yaitu dengan melakukan perbaikan dalam proses pembelgaran.
Proses pembelgjaran dan terciptanya sumber daya manusia merupakan
hubungan yang tidak dapat dipisahkan karena dengan proses belgar yang
baik, maka aktivitas belgjar dan penguasaan materi siswa juga akan baik dan
meningkat. Sehingga hasil belgar pun juga akan meningkat. Hasil belgar

yang meningkat tentunya dapat diwujudkan apabila didukung dengan proses



pembelgaran yang tepat, seperti penggunaan media pembelgjaran dalam
proses belgjar mengajar terutama pada jenjang sekolah dasar.

Mata pelgaran matematika adalah salah satu mata pelgjaran yang
wajib digarkan kepada siswa sgak jenjang sekolah dasar (SD). Heruman,
(2012:2) menyatakan bahwa “Daam pembelgaran matematika yang abstrak,
siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan aat peraga yang dapat
memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat
dipahami dan dimengerti oleh siswa”.

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang
bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan siswa yang berada di usia
sekolah dasar sangat kesulitan untuk memahami konsep matematika karena
pada umunya siswa masih berada pada tahap operasional konkret. Hal ini
selaras dengan pendapat Piaget (Heruman, 2012: 1) yang menyatakan bahwa
“siswa yang umurnya berkisaran 6-13 tahun mereka berada pada fase
operasional konkret.”” yaitu tahap umur pada anak-anak usia sekolah dasar
tidak dapat memahami operasi dalam konsep yang bersifat abstrak apabila
tidak dibantu dengan benda-benda konkret.

Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak tentang matematika
adalah dengan menggunakan media pembelgjaran yang konkret atau nyata.
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak sekolah dasar yang
masih dalam tahap operasi konkret, maka siswa sekolah dasar dapat
menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui benda-benda

konkret.



Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2019 di SD
Inpres Mangga Tiga Kota Makassar, menunjukkan bahwa masih banyak
siswa kelas |1l yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata
pelgjaran yang di anggap sulit dan membosankan untuk dipelgjari. Ditambah
kurangnya penggunaan media dalam proses pembelgaran. Selain itu,
pembelgaran hanya berfokus pada guru (teacher center), siswa hanya
dituntut untuk mengetahui konsep yang diberikan guru tanpa melibatkan
langsung dalam menemukan konsep tersebut sehingga siswa merasa kesulitan
dalam pembelgaran matematika. Dan juga siswa cenderung melakukan
aktivitas lain seperti bermain dengan teman sebangkunya ataupun kenakalan
lain seperti menganggu temannya. Hasil ulangan matematika menunjukkan
bahwa hanya 12 dari 33 siswa yang mencapai nilai KKM vyaitu 75.

Data tersebut menunjukkan rendahnya hasil belgjar matematika di
kelas Il yang dipengaruhi beberapa faktor yaitu keterampilan hitung operas
perkalian yang masih rendah. Pernyataan ini diperoleh dari penjelasan guru
kelas 11l yang mengatakan bahwa kesulitan anak-anak dalam belgar
matematika disebabkan karena kurangnya keterampilan operasi hitung
perkalian. Keterampilan dasar operasi hitung perkalian bahkan dapat
dikatakan sebagai keterampilan prasyarat untuk mempelgari materi
selanjutnya. Dengan demikian peneliti menawarkan alternatif pemecahan
masalah dengan penggunaan media pembelgjaran operasi hitung perkalian
menggunakan kartu dengan sebutan multiply cards. Multiply cards atau kartu-

kartu perkalian dibuat menggunakan kertas berbentuk persegi dengan ukuran



7 cm x 7 cm sebanyak 36 kartu. Setigp kartu memiliki garis pada kedua
diagonal kartu sehingga memiliki empat daerah segitiga yang memiliki warna
yang berbeda. Pada tiap daerah segitiga tersebut terdapat operasi hitung
perkalian dua bilangan cacah dan hasil operas hitung perkalian yang
dituliskan secara berselang-seling. Multiply cards dapat dimainkan secara
berkelompok. Hal ini bertujuan agar kartu dapat dibagi habis pada tiap
pemain. Multiply cards disusun sesuai aturan yaitu mendatar dan menurun
masing-masing sebanyak 6 kartu, maka akan diperoleh ukuran 42 cm x 42
cm.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian di SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Multiply cards pada Pembelajaran
Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas |11 SD Inpres Mangga Tiga

K ota M akassar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah media multiply cards efektif pada
pembelgjaran matematika materi perkalian siswa kelas 111 SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar?
Ditinjau dari tigaindikator yaitu :
1. Hasil belgar siswa

2. Aktivitas siswa pada proses pembelgaran



3. Respons siswa yang positif terhadap pembelgjaran

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas media multiply cards pada pembelgaran
matematika materi perkalian siswa kelas 111 SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar yang ditinjau dari tigaindikator yaitu :
1. Hasil belgjar siswa
2. Aktivitas siswa pada proses pembelgaran

3. Respons siswa yang positif terhadap pembelgjaran

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung pemahaman
konsep matematika tentang operasi hitung perkalian dengan menggunakan
media multiply cards.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai
berikut :

a. Bag siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivas
untuk meningkatkan pemahaman konsep mereka tentang materi yang
digarkan. Selain itu, tindakan yang diterapkan guru di kelas dapat

membantu siswa dalam mengatasi kesulitan memahami materi tentang



operasi hitung perkalian sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa

. Bagi guru kelas Ill SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar, hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan guru
daam menghadapi permasaahan dalam pembelgaran di kelas
terutama permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan memahami
materi tentang operasi hitung perkalian.

Bagi peneliti, sebagai bahan acuan bagi peneliti mengenai media
pembelgjaran yang sesuai dengan tujuan pembelgaran matematika di
sekolah dasar.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengembangan proses pengajaran matematika dalam meningkatkan

hasil belgjar siswa khususnya pada materi operasi hitung perkalian.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kagjian Pustaka

1. Efektivitas Pembelgjaran

Kata efektivitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu effective yang
berarti berhasil, tepat atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) definis efektivitas adalah sesuatu yang memiliki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan
merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan.

Menurut Agung Wicaksono (2009) bahwa “efektivitas berarti
ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan
kebutuhan yang diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana maupun
waktunya”.

Efektivitas pembelgaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu
proses interaks antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam
Situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelgaran. Untuk mencapal
suatu konsep pembelgjaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan
timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara
bersama selain itu juga harus disesuailkan dengan kondisi lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana serta media pembelgaran yang dibutuhkan
untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa

(Rohmawati, 2015).



Menurut Wotruba dan Wright (1985) dalam Uno dan Nurdin (2017)
berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian mengidentifikasikan tujuh
indikator yang dapat menunjukkan pembelgjaran yang efektif, yaitu :

a. Pengorganisasian materi yang baik
Pengorganisasian materi yang baik adalah cara mengurutkan
materi yang akan disampaikan secara logis dan teratur, sehingga dapat
terlihat kaitan yang jelas antara topik satu dengan topik lainnya selama
pertemuan berlangsung. Pengorganisasian materi terdiri dari perincian
materi, urutan materi dari yang termudah ke yang tersulit dan kaitannya
dengan tujuan.
b. Komunikas yang efektif
Komunikas yang efektif dalam pembelgaran mencakup
penyajian yang jelas, kelancaran berbicara, kemampuan wicara yang
baik (nada, intonasi, ekspresi) dan kemampuan untuk mendengar.
c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelgjaran
Seorang guru dituntut untuk menguasai materi pembelagjaran
dengan benar, jika telah menguasainya maka materi dapat
diorganisasikan secara sistematis dan logis. Seorang guru harus mampu
mengaitkan materi pembelgjaran dengan pengetahuan maupun
pengalaman awal siswa, mampu mengaitkan materi yang digarkan

dengan perkembangan siswa.



d. Sikap positif terhadap siswa
Sikap positif yang ditunjukan baik kepada kelas kecil maupun
kelas besar. Dalam kelas kecil, ditunjukkan dengan cara memberikan
perhatian kepada setiap siswa sedangkan dalam kelas besar diberikan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan memahami materi gjar.
Adapun bantuan kepada siswa diberikan apabila mereka sudah berusaha
sendiri, tetapi kurang berhasil. Bantuan seperti ini bukanlah bantuan
memecahkan langsung masalah yang dihadapi siswa melainkan
memberikan saran mengenai jalan keluar masalah, memberikan
motivasi, dan membangkitkan semangat.
e. Pemberian nilai yang adil
Adapun pemberian nilai yang adil seperti memberikan soal tes
yang sesuai dengan materi yang digjarkan, melihat usaha serta kejujuran
siswa dalam mengerjakan tugas, dan pemberian umpan balik terhadap
hasi| pekerjaan siswa.
f. Keluwesan dalam pendekatan pembel gjaran
Pendekatan yang luwes dalam pembelgjaran dapat tercermin
dengan adanya kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada siswa
yang memang mempunyai kemampuan yang rendah, diberikan
kesempatan untuk memperoleh tambahan waktu dalam remedial.
Sebaliknya kepada siswa yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata
diberikan kegiatan pertanyaan. Dengan demikian siswa memperoleh

pelayanan yang sesuai dengan kemampuan mereka.
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0. Hasil belgjar siswa yang baik

Hasil belgar siswa yang bak dapat dilihat dari pemberian
evaluasi yang sesuai dengan materi gjar. Menurut pendapat, W.J.
Kripsisn dan Feldhusen (dalam Miarso, 1984) Evaluas adalah satu-
satunya cara untuk menentukan ketepatan pembelgaran dan
keberhasilan. Dengan demikian dapat dikatakan indikator pembelgjaran
efektif dapat diketahui dari hasil belgar yang bak. Petunjuk
keberhasilan siswa dapat dilihat bahwa siswa tersebut menguasai materi
pelgaran yang diberikan. Namun, karena kemampuan siswa yang

bervariasi tidak semua siswa dapat menguasai materi secara tuntas.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa efektivitas
pembelgaran adalah ketuntasan belgjar yang dicapal siswa dengan hasil
maksimal. Adapun dalam penelitian ini, efektivitas pembelgaran ditinjau

dari tigaindikator yaitu :

a. Hasll Belgar

Hasil belgjar menurut Nana Sudjana (2017) menyatakan bahwa
hasil belgar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah
mengalami aktivitas belgjar.

Arikunto (2010) mengatakan bahwa hasil belgar adalah hasil
akhir setelah mengalami proses belgjar, perubahan itu dampak dalam
perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur.

Bloom, (Kurniawan 2014:10) menggolongkan hasil belgar

menjadi tiga bagian yakni kognitif, afektif, psikomotor yakni:
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar
intelektual, yang terdiri atas enam aspek yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
andlisis, sgintesis, dan evaluas. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaks, penilaian,
organisasi, dan internalisasi. Adapun hasil belgar
pskomotor berkenaan dengan hasil belgar
keterampilan dan kemampuan gerak.

Adapun hasil belgar yang dinilai pada penelitian ini adalah hasil

belgjar ranah kognitif atau ranah pengetahuan. Ranah kognitif

(Bloom, dkk) yang telah direvisi terdiri dari enam jenis perilaku.

1)

2)

3)

4)

Mengingat, merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan
dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja
didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan.

Memahami, berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari
berbagai sumber seperti, pesan, bacaan, dan komunikasi.
Memahami berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing).

Menerapkan, menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan
atau menyelesaikan permasalahan.

Menganalisis, merupakan memecahkan suatu permasalahan
dengan memisahkan tiap-tigp bagian dari permasalahan dan
mencari keterkaitan dari tigp-tigp bagian tersebut dan mencari
tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan

permasal ahan.
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5) Mengevauas, berkaitan dengan proses kognitif memberikan
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas,
efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula
ditentukan sendiri oleh murid.

6) Menciptakan, mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-
unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang
koheren dan mengarahkan murid untuk menghasilkan suatu
produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi
bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.

b. Aktivitas Belgar Siswa

Menurut Hamalik (2009:179) menyatakan bahwa aktivitas belgjar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan
pembel g aran.

Menurut Sanjaya (2006) Aktivitas belgar segala perbuatan yang
sengagja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belgjar siswa
seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi melakukan percobaan
dan lain sebagainya, dari uraian diatas dismpulkan bahwa aktivitas
belgjar adalah interaksi siswa dengan guru sehingga menghasilkan
perubahan  akademik, sikap, tingkah laku dan  keterampilan

bertanya/menjawab.
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c. Respons Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“Respons adalah tanggapan, reaksi, jawaban terhadap suatu gejala atau
peristiwva yang terjadi”. Dalam Kamus Besar lImu Pengetahuan
disebutkan bahwa “Respons adalah reaksi psikologis-metabolik
terhadap tibanya suatu rangsang; ada yang bersifat otonomis seperti
refleks dan reakss emosional langsung, ada pula yang bersifat
terkendali”.

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang respons dapat
dismpulkan bahwa respons siswa merupakan perilaku, sikap atau
reaks siswa sebagal suatu tanggapan atau tindakan yang dilakukan
yang merupakan akibat adanya rangsangan-rangsangan yang terjadi
sebelumnya.

Menurut Susanto (2013) menerangkan bahwa efektifitas
pembelgaran merupakan suatu ukuran yang berkaitan dengan tingkat
keberhasilan dari proses pembelgaran. Jika siswa tidak berminat untuk
mempelgjari sesuatu, maka tidak diharapkan ia akan berhasil dengan baik.
Sebaliknya, jika siswa belgar sesua dengan minatnya maka dapat
diharapkan hasilnya akan lebih baik.

. Pembelajaran Matematika

Sagala, (2012:61) “Pembelajaran adalah membelajarkan siswa

menggunakan asa pendidikan maupun teori belgar yang merupakan

penentu utama keberhasilan pendidikan”. Konsep pembelajaran juga di
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kemukakan oleh Corey dalam (Sagala, 2012:61) “Suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disenggja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situas tertentu (subset khusus dalam
pendidikan)”.

Proses pembelgaran juga menekankan adanya suatu jalinan
komunikasi. Komunikas yang terjalin dalam pembelgjaran dapat berupa
komunikasi antara guru dengan siswa, Siswa dengan guru, ataupun siswa
dengan siswa Dimyati dan Mudjiono dadam  (Sagala, 2012:62)
“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belgjar secara aktif dan menekankan
pada penyediaan sumber belajar”. Dengan demikian pendliti
menyimpulkan bahwa pembelgjaran adalah proses komunikasi antara guru
dengan siswa dan membutuhkan media untuk memperjelas pesan yang
disampaikan.

Heruman, (2012:4) “Dalam pembelajaran matematika yang
abstrak, siswa memerlukan aat bantu media, dan alat peraga yang dapat
memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat
dipahami dan dimengerti oleh siswa”. Hal ini dikarenakan, hakikat belgjar
menurut Brownell adalah suatu proses yang bermakna, termasuk dalam hal
ini adalah belgar matematika. Siswa harus benar-benar memahami makna
dari topik yang sedang dipelgjari dan mengetahui makna dari simbol yang

ditulisnya. Untuk mendukung hal tersebut, “kegiatan belajar menghafal
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atau drill dadam pembelgaran matematika perlu dilakukan setelah
pemahaman konsep telah diperolehnya”. Ruseffendi dalam (Heruman
2012:5). Seperti halnya pembelgjaran yang lain, pembelgaran matematika
sama-sama membutuhkan media pembelgaran untuk mempermudah
penyampaian pesan.

3. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelgaran dalam pembelgaran sangat
diperlukan. Kata media menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI
2008:249) berarti “Penghubung atau sarana komunikasi”. Adapun
media pembelgaran menurut Kurniawan, (2014:176) “Media
pembelgjaran biasa diartikan sebagal wahana yang dimuati pesan yang
akan disampaikan oleh guru dan dipelajari oleh siswa”. Selain itu juga
untuk memotivasi belajar siswa. “Makin abstrak materi pembelajaran
(berupa data informasi dalam bentuk symbol, angka, tulisan dan lisan)
makin penting kehadiran media pembelajaran”. Kurniawan,
(2014:178)

Menurut Edling, (Kurniawan, 2014:181) “media merupakan
enam unsur rangsangan belajar, yaitu dua untuk pengalaman audio....,
dua pengalaman visual...., dan dua pengalaman belajar tiga
dimensi....”. Dimana menurut banyaknya isyarat yang diperlukan,
pengalaman subjektif, objektif, dan langsung tersebut merupakan

suatu kontinum atau kesinambungan pengalaman belgjar.
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b. Fungs Media Pembelajaran

Arsyad, (Cahyaningtyas, 2016:16) “Menyebutkan salah satu
fungs utama media pembelgaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belgjar yang
diciptakan guru”. Penggunaan media dalam pembelajaran menurut
Asyhar 2012, (Cahyaningtyas, 2016:16) dapat mempengaruhi anak
secara psikologis sehingga dapat berfungsi untuk:

1) Mengambil perhatian peserta didik terhadap materi.

2) Menggugah minat peserta didik terhadap materi pembel ajaran.

3) Memberikan pemahaman kepada peserta didik.

4) Untuk memberi keterampilan praktis, menumbuhkan daya kreasi,
dan

5) Membangkitkan motivasi.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media dalam pembelgaran memiliki fungsi utama untuk
meningkatkan minat dan motivas belgjar, dan memudahkan siswa
untuk penyampaian pesan/ materi sehingga mendukung terlaksananya
pembel g aran yang efektif.

Media merupakan bagian penting dalam pembelgaran. Oleh
karena itu ha utama yang harus diperhatikan sebelum
mengembangkan media adalah media yang dipilih harus tepat sasaran.

Media yang sesuai akan mendukung terselenggaranya pembelajaran
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yang efektif. Arsyad (2014:74) menjelaskan kriteria yang perlu

diperhatikan dalam memilih media sebagai berikut:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran.

3) Guru terampil menggunakannya.

4) Praktis, dan luwes. Artinya media yang akan digunakan sebaiknya
adaalah media yang mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri.

5) Tepat sasaran. Artinya media yang digunakan harus sesuai dengan
kelompok yang akan menggunakan, apakah kelompok kecil atau
besar.

6) Bermutu. Media harus memenuhi persyaratan tertentu, jangan
sampal pesan yang akan disampaikan terhalang elemen lain
sehingga mengalihkan fokus.

Berdasarkan pendapat beberapa pendapat para ahli tersebut, maka
dapat dismpulkan bahwa dalam media perlu memperhatikan beberapa
kriteria supaya media layak digunakan dan tepat sasaran. Adapun kriteria
tersebut meliputi kesesualan dengan tujuan pembelgaran, kesesuaian
dengan kebutuhan (untuk kelompok), tahan lama/ dapat digunakan
berulang, penygian rapi, media menarik, didukung dengan ketersediaan
bahan/ bahan mudah diperoleh, media dapat dibuat sendiri, mudah
digunakan/ dipindahkan, dan penggunaan media sesuai dengan alokasi

waktu.
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c. Prinsip dalam Pemilihan Media

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media,

di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, efektif, atau psikomotor.
Perlu dipahami tidak ada satu pun media yang dapat dipaka cocok
untuk semua tujuan. Setiap media memiliki karakteristik tertentu yang
harus dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pemakaiannya.
Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya
pemilihan media tertentu bukan didasarkan pada kesenangan guru atau
sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus menjadi bagian integra
dalam keselurunan proses pembelgaran untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelgjaran siswa.

Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Ada
media yang cocok untuk sekelompok siswa, namun tidak cocok untuk
siswayang lain.

Pemilihan media harus sesual dengan gaya belgar siswa serta gaya
kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu memahami karakteristik
serta prosedur penggunaan media yang dipilih.

Pemilihan media harus sesual dengan kondis lingkungan, fasilitas dan
waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelgaran. (Wina Sanjaya,

2012: 224)
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4. Media Multiply cards
a. Perangkat Media Multiply cards

Kartu multiply cards pada tiap set media adalah sebanyak 36
kartu berbentuk persegi dengan ukuran 7 cm x 7 cm. setiap kartu
memiliki garis pada kedua diagona kartu sehingga memiliki empat
daerah segitiga yang memiliki warna yang berbeda. Pada tiap daerah
segitiga tersebut terdapat operasi hitung perkalian dua bilangan cacah
dan hasil operas hitung perkalian yang dituliskan secara berselang-

seling.

(Gambar 2.2. Contoh Pemasangan Media Multiply cards)

4 6h
(Gambar 2.3. Hasil Pemasangan Media Multiply cards)
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(Gambar 2.4. Keseluruhan Media Multiply cards)

Kartu multiply cards dibuat menggunakan kertas, dimana kertas
merupakan bahan yang mudah diperoleh bahkan dengan harga yang
murah. Hal ini bertujuan untuk memudahkan guru untuk memperoleh
bahan baku apabila hendak membuatnya sendiri. Ketersediaan kertas
sebagal media utama pembuat kartu multiply cards dapat dijadikan
salah satu pertimbangan bahwa media multiply cards layak dijadikan
media pembelgjaran. Hal ini didasarkan pada pendapat Kurniawan,
(2014:183) “Bahwa salah satu kriteria media yang baik yaitu mudah
diperoleh atau mudah dibuat sendiri”.

Media multiply cards selain memperhatikan kartu berdasarkan
prinsip media visual, juga memperhatikan materi dalam kartu yaitu
elemen bilangan berupa operasi hitung perkalian bilangan cacah 1-10

seperti yang dikemukakan oleh Cahyaningtyas, (2016:26) yang
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menyatakan bahwa “Pada tiap set media multiply cards sebanyak 36

buah kartu dengan masing-masing kartu memiliki 4 daerah segitiga.

Sehingga pada tiap set terdapat 144 daerah segitiga atau 72 pasang

operasi hitung perkalian yang diperoleh dengan cara mengeliminasi

beberapa operasi hitung perkalian 1-10”.

Cara Bermain Media Multiply cards

Media multiply cards menerapkan kegiatan memasangkan satu-
satu sebagal kegiatan utama dalam media. Pasangan kartu bernilai
benar apabila pasangan soal dan jawaban benar dan memiliki warna
daerah segitiga yang sama. Adapun cara bermain media multiply
cards yaitu sebagai berikut :

1) Permainan Multiply cards ini dapat dimainkan secara
berkelompok.

2) Setiap kelompok mengocok kartunya dan membagikan secara acak
kepada anggota kel ompoknya.

3) Anggota kelompok yang mendapat kartu pembuka (ditandai
dengan tulisan start di balik kartu) meletakkan kartu pembuka di
atas mea, dilanjutkan anggota kelompok yang kedua dan
seterusnya.

4) Kartu disusun mengular dari kiri ke kanan sampa enam kartu
kemudian dari kanan ke kiri. Anggota kelompok bergantian
menyambung kartu sesuai dengan jawaban yang diinginkan dari

soal pada kartu sebelumnya dan memiliki warna yang sama.
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5) Setiap anggota kelompok yang bermain wajib mengucapkan
operasi perkalian yang ditemukan. Misa pemain telah
memasangkan 3 x 3 = 9. Maka pemain harus mengucapkan “tiga
kali tiga sama dengan sembilan”.

6) Bila pada gilirannya, seoerang pemain tidak dapat melangkah
(karenatidak memiliki kartu yang sesuai) maka gilirannya dilewati
dan dilanjutkan oleh pemain yang berikutnya.

7) Pemenang adalah kelompok yang pertama kali menyelesaikan set
multiply cards dengan benar.

c. Keebihan dan Kelemahan Media Multiply cards
Kelebihan media multiply cards yaitu :
1) Bahan untuk membuat media mudah diperoleh
2) Mediadengan menggunakan kartu menarik perhatian siswa
3) Ukuran yang sesuai dengan karakter siswa
4) Warnayang menarik

5) Dapat menumbuhkan kerja sama dan kekompakan antarsiswa

Adapun kelemahan dari media multiply cards yaitu :

1) Bahan terbuat dari kertas sehingga mudah sobek jikaterkenaair

2) Jumlah kartu yang banyak memungkinkan siswa bingung dalam
penggunaannya

3) Jika tidak memperhatikan aturan main dapat terjadi kesalahan

pemasangan kartu.
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B. Hasl Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini dilakukan dengan analisis beberapa hasil penelitian yang
terkait. Diantaranya dilakukan oleh Komariyah, (2010) melakukan penelitian
untuk meneliti untuk mengetahui bagaimana proses pemanfaatan media kartu
hitung dan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan media kartu hitung dengan peningkatan hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran matematika kelas 111. Hasil dari analisis yang telah dilakukan,
diketahui bahwa proses pemanfaaian media media kartu hitung dengan
sumber data guru diperoleh hasil sebesar 84%, yang berarti baik sekali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media media kartu hitung
tergolong baik sekali. Sedangkan uji hasil tes diperoleh t hitung lebih besar
dari t tabel. Maka data ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media kartu
hitung dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
matematika pokok bahasan operasi hitung campuran kelas |11 SDN Babat
Jerawat | Surabaya.

Cahyaningtyas (2016) menyimpulkan hasil penelitiannya tentang
pengembangan permainan multiply cards sebagai media pembelgaran
perkalian pada siswa kelas 1V. Dari hasil penlitiannya ditemukan bahwa
keefektifan media ditandai dengan tercapainya ketuntasan klasikal dengan
nilai 75 dan ketuntasan mencapai 80% setelah siswa menggunakan permainan
multiply cards sesuai dengan prosedur permainan sesuai dengan spesifikasi
produk. Dengan demikian pengembangan media telah mencapai hasil yang

valid dan efektif.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan di atas menunjukan bahwa
adanya peningkatan hasil belgjar dan aktivitas siswa sehingga pembelgaran
efektif dengan menggunakan media kartu hitung pada mata pelgaran
matematika. Dalam penelitian ini akan menggunakan media multiply cards
pada pembelgaran matematika materi perkalian dengan meninjau tiga

indikator yaitu hasil belgjar siswa, aktivitas siswa dan respons siswa.

. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono, (2016: 91) kerangka pikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis bertautan antar variabel yang diteliti. Jadi secara
teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen.

Pembelgjaran sebagai - proses komunikas antara guru dan siswa
membutuhkan suatu media supaya pesan secara mudah dapat tersampaikan.
Media yang efektif akan memudahkan proses pembelgaran menuju
pembelgaran yang efektif pula. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan
kriteria-kriteria yang perlu diperhatikan/dipenuhi. Salah satu penggunaan
media dalam pembelgjaran matematika iaah media multiply cards.
Penggunaan media multiply cards pada pembelgaran matematika materi
perkalian dapat membantu guru untuk menciptakan pembelgjaran yang efektif
ditinjau dari hasil belgjar yang tuntas, aktivitas siswa yang aktif dan respons
siswa yang positif dalam pembelgjaran. Uraian tersebut dapat digambarkan

dalam kerangka berpikir yang ditunjukkan oleh bagan berikut ini.
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|

Hasil Belgjar

Tuntas

\ 4

Aktivitas Siswa

Aktif

Respons Siswa

Positif

Pembelajaran M atematika Efektif

(Gambar 2.5 Bagan kerangka Pikir Penelitian)

D. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka rumusan

hipotesis penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Mayor

“Pembelajaran matematika efektif dengan menggunakan media

multiply cards pada materi perkaian siswa kelas 111 SD Inpres Mangga

Tiga Kota Makassar”

2. HipotesisMinor

Hipotesis minor ini meliputi hasil belgar siswa, aktivitas siswa dan

respons siswa. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut.
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a. Ketuntasan hasil belajar

1)

2)

3)

Ratarata nilai hasil belgar siswa setelah digunakan media
multiply cards pada materi perkalian kelas 11 SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar yaitu lebih dari 75. Untuk keperluan
pengujian hipotesis maka dirumuskan:
Ho:u<75lawan H, : u>75
Keterangan:
u = Parameter rata-rata skor hasil belgjar siswa
Ketuntasan hasil belgjar matematika dengan menggunakan media
multiply cards pada materi perkalian kelas 111 SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar secara klasikal lebih dari 75%. Untuk
keperluan pengujian hipotesis, maka dirumuskan:
Ho:p < 75% lawan Hi: p > 75%
Keterangan:
£ = parameter ketuntasan klasikal
Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi siswa yang digar

setelah digunakan media multiply cards pada materi perkalian
kelas 11l SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar lebih dari 0,3.
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka dirumuskan:

Hy:pg< 0,3lawan H; @ g >0,3
Keterangan:

Hg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
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b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama mengikuti pembelgjaran matematika dengan
menggunakan media multiply cards pada materi perkalian kelas [11 SD
Inpres Mangga Tiga Kota Makassar berada pada kategori aktif, yaitu
persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.

c. ResponsSiswa
Respons siswa kelas Il SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
terhadap pembelgaran matematika dengan penggunaan media
multiply cards pada materi perkaian berada pada kategori positif,
yaitu jumlah persentase siswa yang menjawab “sangat setuju dan

setuju” > 75%.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. JenisPendlitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian adalah pre-eksperimental di kelas 11 SD Inpres
Mangga Tiga Kota M akassar.
2. Desain Pendlitian
Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
one-group pretest-posttest design. Penelitian ini hanya melibatkan satu
kelas yaitu kelas 111 sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok
pembanding (kelas kontrol). Pada desain penelitian ini terdapat pretest dan
posttest. Dengan demikian hasil penelitian dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut
ini:

Tabed 3.1 Desain Pendlitian

Pretest Treatment Posttest
O X 0]

Sumber: Sugiyono (2016: 74)
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Keterangan:

O1: Pretest yang diberikan sebelum dilakukan perlakuan mengenai media
multiply cards.

X: Treatment atau Perlakuan.

O.: Posttest yang diberikan setelah dilakukan perlakuan mengenai media
multiply cards.

B. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2016:117) “Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswakelas 11 Inpres Mangga Tiga Kota M akassar
sebanyak 97 orang dengan perincian sebagal berikut.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas Il SD Inpres Mangga Tiga Kota

M akassar
; JenisKelamin _
No Objek Banyak Siswa
L P
1. KéaslllA 15 16 31
Kelaslll B 15 18 33
3. KdaslllC 18 15 33
Jumlah 97

Sumber: Tata Usaha SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar Tahun 2018
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti oleh peneliti.
Sedangkan menurut Arikunto, (2010:174) “Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”.

Adapun cara pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Berdasarkan populasi yang terdiri dari
tiga kelas maka diambil secara acak kelas yang akan dijadikan sampel.
Dalam penélitian ini, sampel yang diambil adalah kelas [1IB yang
berjumlah 33 orang dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas 11l B SD Inpres Mangga Tiga Kota

M akassar
_ JenisKelamin _
Objek =7, Banyak Siswa
Laki-laki - Perempuan
Kelaslll B 15 18 33

Sumber : Tata Usaha SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar Tahun 2018

C. Defenisi Operasional Variabel

Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau Iebih nilai
atau sifat yang berdiri sendiri. Sedangkan menurut Kerlinger 1973 (Sugiyono
2017:39) “Variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan di
pelajari”.

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penditian ini, maka beberapa istilah yang perlu

didefenisikan secara operasional, yaitu:
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media multiply cards.
Media multiply cards merupakan media berupa kartu untuk operasi hitung
perkalian di kelas I11 SD Inpres Mangga Tiga Kota M akassar.
2. Variabe Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
a. Hasll Belgar Siswa
Hasil belgjar Matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai akhir yang diperoleh setelah menjawab soal-soa tes hasil belgjar
sebelum diberikan pengajaran (pretest) dengan menggunakan media
multiply cards dan setelah diberikan pengaaran (posttest) dengan
menggunakan media multiply cards dalam jangka waktu tertentu pada
siswa kelas 1l B SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar. Adapun
kriteria ketuntasan belgjar siswa adalah :
1) Jka nila yang diperoleh siswa minimal 75 sesua KKM yang
diterapkan di sekolah maka dikategorikan tuntas.
2) Jika nilai yang diperoleh siswa kurang dari 75 sesuai KKM yang telah

diterapkan di sekolah maka dikategorikan tidak tuntas.

Kriteria hasil belgjar siswa dalam penelitian ini ditunjukan dengan rata-
rata hasil belgar siswa lebih dari 75 dan indikator keberhasilan

ketuntasan belgjar siswa secaraklasikal |ebih dari 75 %.
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b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa selama proses pembelagaran
dengan menggunakan media multiply cards dalam jangka waktu
tertentu pada siswa kelas 11 B SD Inpres Mangga Tiga Kota M akassar.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran diukur dari hasil observas
selama pengajaran menggunakan media multiply cards. Dimana kriteria
keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukan dengan lebih dari
75% siswaterlibat aktif dalam proses pembelgaran.

c. Responssiswa
Respons siswa adalah reaks positif siswa terhadap pembelgjaran yang
telah dilakukan, khususnya setelah penggunaan media multiply cards
dalam jangka waktu tertentu pada siswa kelas 111 B SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar. Dimana kriteria keberhasilan siswa dalam
penelitian ini ditunjukan dengan lebih dari 75% siswa yang memberi

respons positif.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua

fenomenaini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2016:147).
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1. TesHas| Belgar
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
digiarkan dengan menggunakan media Multiply cards, guru perlu
menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai. Tes tersebut kemudian diberikan kepada siswa. Penskoran hasil
tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal
tersebut. Tes dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan pretest dan
posttest :
a Pretest
Daam Sudijono (2011: 69) menyatakan bahwa pretest
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sgjauh mana materi atau
bahan pelgaran yang akan digarkan telah dapat dikuasi oleh peserta
didik. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan
pelgjaran diberikan kepada peserta didik. Pretest ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel penelitian merupakan sampel yang
berdistribusi normal dan homogen sehingga hasil penelitian yang
diharapkan benar-benar merupakan dampak dari perlakuan yang
diberikan.
b. Posttest
Dalam Sudijono (2011: 70) menyatakan bahwa posttest atau tes
akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua
materi pelgjaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan

sebaik-baiknya oleh para peserta didik. Soal tes akhir ini adalah bahan-
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bahan pelgaran yang terpenting, yang telah digjarkan kepada para
peseta didik, naskah tes akhir dibuat sama dengan naskah tes awal
namun urutan soal diacak. Jika hasil tes akhir itu lebih baik dari pada
tes awal, maka dapat diartikan bahwa program penggaran telah
berjalan dan berhasil dengan sebaik-baiknya.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen ini- digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa sdlama proses pembelgjaran matematika dengan menggunakan
media multiply cards. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan pada
saat proses belgar mengagar berlangsung yang dilakukan oleh seorang
observer.
Angket Respons Siswa
Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengenai respons siswa terhadap pembelgaran yang digunakan. Respons
siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelgjaran dengan

menggunakan media multiply cards.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian adal ah:

1

Tes
Teknik yang digunakan untuk memperoleh hasil belgar siswa adalah

dengan memberikan tes yaitu :
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a. Pretest dilaksanakan sebelum bahan pelgaran diberikan kepada
peserta didik. Pretest ini dilakukan kepada kelas eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awa siswa mengenai pelgaran yang
disampaikan.

b. Posttest atau tes akhir dilaksanakan setelah proses pembelgaran
matematika berlangsung. Naskah tes akhir dibuat sama dengan naskah
tes awal namun urutan soal diacak. Dengan demikian dapat diketahui
apakah tes akhir lebih baik, sama, ataukah kurang baik daripada hasil
tes awal. Jika hasil tes akhir itu lebih baik dari pada tes awal, maka
dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil
dengan sebaik-baiknya.

2. Observas

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data aktivitas siswa dalam

proses pembelgaran adalah dengan cara observer mengamati aktivitas

siswadan mengisi lembar observas aktivitas siswa.
3. Angket

Teknik yang digunakan untuk memperoleh respons siswa dalam proses

pembelgaran adalah dengan memberikan lembar angket kepada siswa.

Lembar angket diberikan setelah semua kegiatan pembelgjaran dengan

menggunakan media multiply cards diberikan selesai. Jenis angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala Likert. Angket diisi
oleh siswa dengan memberikan pendapatnya pada pernyataan yang ada

pada lembar angket.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Andisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data.
Data pada penelitian ini yaitu data berupa hasil belgjar, aktivitas belgar
siswa dan respons siswa.
a. Hasll Belgar
Data yang digunakan untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belagjar
siswa adalah data pretest dan posttest. Seorang siswa dikatakan tuntas
belgjar apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah yaitu 75 dengan rata-rata ketuntasan hasil belgjar
lebih dari 75 dan ketuntasan belgjar secara klasikal tercapai jika lebih dari
75% siswa di kelas tersebut telah tuntas belgjar.
Untuk keperluan analisis deskriptif digunakan pengkategorisasian
hasil belgjar matematika sebagal berikut.

Tabel 3.4 Teknik Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar

No Skor Kategori
1 93-100 Sangat Tinggi
2 84 - 92 Tinggi
3 75-83 Sedang
4 55-74 Rendah
5 0-54 Sangat Rendah

umber : D Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
Jenis data berupa hasil belgjar dikategorikan secara kuantitatif. Hasi
belgar matematika siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belgar

secaraindividua dan klasikal.
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Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling
sedikit 75 dari skor idea 100 berdasarkan KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dengan rata-rata
ketuntasan hasil belgjar lebih dari 75 dan ketuntasan klasikal tercapai
apabila lebih dari 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling
sedikit 75.

Tabel 3.5 Standar ketuntasan hasil belajar matematika siswa
kelas|11

Tingkat Penguasaan Kategori K etuntasan Belajar

0<x<75 Tidak tuntas
75< x <100 Tuntas
Sumber: Ketuntasan Hasil Belajar Sswa Kelas 111 SD Inpres Mangga Tiga
Kota Makassar

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minima 75% siswa di kelas
tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.
Persentase ketuntasan hasil belgar klasikal dapat dihitung dengan

rumus:

% , k _ b & b id .. s =7 % 100%

Selanjutnya untuk mengetahui selisih antara nilai pretest dan posttest
digunakan skor gain ternormalisasi. Menurut Prichard (Jannah, 2016:47)
skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor n-gain aktual dan
skor n-gain maksimal. Skor n-gain aktual yaitu skor n-gain yang diperoleh

siswa sedangkan skor n-gain maksimal yaitu skor n-gain yang mungkin
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diperoleh siswa. N-gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau
penguasaan konsep siswa setelah pembel gjaran dilakukan guru.
Besarnya peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelgjaran

dihitung dengan rumus n-gain ternormalisasi (N-gain) sebagai berikut.

Keterangan:
g : N-gain ternormalisasi
Spost . Rata-rata Skor tes akhir
Spre . Rata-rata Skor tes Awal
Smaks  : Skor Maksimun idesl
Untuk klasifikasi n-gain ternormalisas terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Interprests Nilai N-gain Ternormalisasi

Koofisien Normalisasi N- Kalsifikasi
gain
0<0,30 Rendah
0,30 < g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber : Hake (Sundayana,2016)

Hasil belgar siswa dikatakan efektif jika ratarata n-gain

ternormalisasi siswalebih dari 0,3.

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas belgjar siswa direkam dengan menggunakan lembar

observas aktivitas siswa. Komponen aktivitas yang diamati yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Siswa diam dan tenang saat mengikuti pelajaran dengan menggunakan
media multiply cards

Siswa fokus pada materi pelgjaran yang sedang berlangsung

Siswa antusias dalam belgar dengan menggunakan media multiply
cards

Siswa aktif mencatat materi pelgjaran dari guru

Siswa aktif bertanya dan menjawab materi yang terkait dengan
pembelgaran

Siswa aktif mengajukan idea tau pendapatnya yang berkaitan dengan
materi pembelgaran

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada buku atau
lembar yang telah disiapkan

Siswa mengumpul kan tugas dengan tepat waktu

Dari hasil observas aktivitas siswa pada saat pembelgjaran di analisis

dengan rumus :

X
F(%) =Z_X X 100 %

Keterangan :
P(%) = Persentase keberhasilan aktivitas siswa.
X = Banyak siswa yang melakukan aktivitas siswa.

> X=Jumlah seluruh siswa
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Kriteriataraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut :

Tabd 3.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Aktivitas Siswa

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Kategori
76% - 100 % A 4 Aktif

51% - 75 % B 3 Cukup Aktif
26% - 50 % C 2 Kurang Aktif
0%-25% D 1 Pasif

Sumber : Trianto (2011)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila lebih dari 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembel g aran.

c. Respons Siswa
Selain menilai aktivitas siswa, peneliti juga ingin mengetahui
bagaimanakah respons siswa dengan penggunaan media multiply cards
yang telah mereka laksanakan. Oleh karena itu, peneliti memberikan

angket respons siswa. Analisis datarespons siswa :

P=£><100%

Keterangan :
P = Persentase siswa yang menjawab “SS/S/KS/TS”

f = Frekuens siswayang menjawab “SS/S/KS/TS”

n = Banyaknya siswa yang mengisi angket
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Tabel 3.8 Kriteria Taraf Keberhasilan Respons Siswa

Rata-rata Respons Siswa Kategori
76% - 100 % Positif

56% - 75 % Sedang

0% - 55 % Negatif

Sumber : Hobri (2009)
Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah lebih dari 75%

siswayang memberi respons positif dari jumlah aspek yang ditanyakan.

. Analisis Statistika I nferensial

Andlisis Statistik inferensia ini digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t, sebelum melakukan pengujian
hipotesis terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas sebaga uji
Prasyarat.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, pengujian ini bertujuan untuk melihat
apakah data hasil belgar matematika siswa setelah perlakuan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam pegujian normalitas
populasi digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirmov dengan taraf
signifikansi o = 0,05 atau 5%, dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data berasal dari data yang berdistribusi normal

H: : data berasal dari data yang tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu Ho diterima jika Pvaue

a=0,05 dan Hi diterima jika Pvave < 0=0,05 maka data berasal dari

distribusi yang tidak normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan dengan menggunakan uji one sampel t test (uji-t)
dan uji proporsi (uji Z).

1. Ratarata hasil belgar siswa setelah digunakan media multiply cards pada
materi perkalian di SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar dihitung
dengan uji-t pada SPSS versi 2016. Uji hipotesis yang digjukan sebagai
berikut :

Ho:p <75lawvan Hy : > 75
Keterangan :
i : rata-rata skor hasil belgjar siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah :

Ho diterima jika thitung < ttave dan Ha diterima jika thitung > tiabe, dengan
a=0,05. Jika thitung > tiener berarti rata-rata hasil belgar matematika siswa

lebih dari 75.

2. Ketuntasan hasil belgar siswa setelah digunakan media multiply cards
pada materi bangun datar di SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar secara
klasikal menggunakan uji proporsi yaitu membandingkan nilai Znitung dan
Ziwa dengan taraf signifikan 5%, dengan rumus uji z (Matjik &

Sumertajaya, 2002) sebagai berikut:

x_
_ n Hu
By (=)
Tl
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Keterangan :
Z = Nilai statistik uji z yang mengikuti sebaran normal

X = Banyak sampel yang mencapai nilai tuntas
= sebuah harga yang diketahui dan ditentukan oleh pendliti

n = jumlah sampel
Uji hipotesis yang digjukan sebagai berikut

Ho: p < 75% lawan H1 : p > 75%

Keterangan :
p = parameter ketuntasan belgjar secara klasikal
Dengan kriteria uji Ho diterima jika Znitung < Ztabel dan Hi diterima jika
Znitung > Ztbe dengan a= 5%. Jika Zniung > Ztave berarti hasil belgar

matematika siswa secara klasikal |ebih dari 75%.

. Peningkatan hasil belgjar yang dirumuskan dengan hipotesis kerja atau
statistik digunakan uji one sample t-test dengan sebelumnya menghitung
normalized n-gain pada data pretest dan posttest. Normalized n-gain
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belgar
siswa setelah digunakan media multiply cards dalam pembelgjaran
matematika pada materi perkalian kelas 111 SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar. Anadlisis data dihitung menggunakan SPSS versi 16. Uji
hipotesis yang digjukan sebagai berikut :

HO - Hg < 0,3 lawan H1 - g >O,3



Keterangan :
ig = rata-rata peningkatan hasil belgar
Kriteria pengambilan keputusan adalah :
Ho diterima jika thitung < ttabe dan Hy diterima jika thitung > trane, dengan
0=0,05. Jika thiwng > twe berarti ratarata peningkatan hasil belgjar

matematika siswalebih dari 0,3.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
Daam penditian ini diperoleh data kemampuan awa sebelum
penggunaan media multiply cards (pretest), data hasil belgar siswa setelah
penggunaan media multiply cards (posttest), pengamatan aktivitas siswa, dan
data tentang respons siswa terhadap proses pembelgjaran matematika materi
perkalian dengan menggunakan media multiply cards. Adapun hasil analisis
masing-masing data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasll analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor
pretest dan posttest, peningkatan hasil belgjar, aktivitas siswa, dan respons
siswa setelah menggunakan media multiply cards pada pembelgjaran
matematika materi perkalian siswa kelas 111 SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar.
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Deskripsi Kemampuan Awal Matematika Siswa Kelas 111B SD
Inpres Mangga Tiga Kota Makassar sebelum penggunaan
media multiply cards (pretest)
Untuk memberikan gambaran tentang kemampuan awal

matematika siswa kelas 11IB SD Inpres Mangga Tiga Kota

Makassar yang dipilih sebagai objek penelitian. Berikut disgjikan

45
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skor kemampuan awa matematika, sebelum penggunaan media
multiply cards (Pretest):
Tabd 4.1 Statistik Skor Kemampuan Awal Matematika Siswa

Kelas I11B SD Inpres Mangga Tiga Kota M akassar
Sebelum Penggunaan M edia Multiply Cards (Pretest)

Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 33
Skor ideal 100
Skor maksimum 95
Skor minimum 35
Rentang Skor 60

Rata-Rata (M ean) 64,24

Standar Devias 18,25

Sumber : Lampiran C

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-

rata kemampuan awal matematika sebelum penggunaan media

multiply cards 33 siswa sebesar 64,24 dengan standar deviasi 18,25

dan skor ideal 100 berada pada kategori rendah berdasarkan

kategori hasil belgar siswa. Jika kemampuan awa siswa

dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi
frekuens dan persentase sebagal berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuens dan Persentase Skor

Kemampuan Awal Matematika Siswa Kelas I11B

SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar Sebelum
Penggunaan M edia Multiply Cards (Pretest)

No Skor Kategori Frekuens Pergso%tase
1 93-100 Sangat Tinggi 3 91

2 84-92 Tinggi 4 121

3 75-83 Sedang 3 91

4 55— 74 Rendah 11 33,3

5 0-54 Sangat Rendah 12 36,4

Rata-Rata Kemampuan Awal = 64,24

Sumber : Lampiran C
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Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 33 siswa kelas 111B
SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar, siswa yang memperoleh
skor pada kategori sangat rendah 12 siswa (36,4%), kategori rendah
11 siswa (33,3%), kategori sedang 3 siswa (9,1%), kategori tinggi 4
siswa (12,1%) dan kategori sangat tinggi 3 siswa (9,1%). Setelah
skor ratarata hasil belgjar siswa sebelum penggunaan media
multiply cards 33 siswa dikonversi ke dalam lima kategori diatas,
maka rata-rata kemampuan awal matematika siswa kelas 111B SD
Inpres Mangga Tiga Kota Makassar tergolong dalam kategori
rendah yaitu 64,24.

Selanjutnya skor kemampuan awa sebelum penggunaan
media multiply cards pada pembelgaran matematika materi
perkalian pada siswa kelas I11B SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum

(KKM) dapat dilihat padatabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripss Ketuntasan Kemampuan Awal
Matematika Siswa Kelas [11B SD Inpres Mangga
Tiga Kota Makassar Sebelum diberikan
perlakuan (pretest)

Skor Kategori Frekuens Persentase (%)
0< X <75 Tidak Tuntas 23 69,7
75<X <100 Tuntas 10 30,3

Sumber : Lampiran C

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas pada hasil belgar

matematika apabila memiliki nilai paling minimal 75. Dari tabel
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4.3 di atas bahwa jumlah siswa yang tindak memiliki kriteria
ketuntasan adalah 23 siswa (69,7%) dan yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimum adalah 10 siswa (30,3%). Berdasarkan
deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal
siswa kelas I1I1B SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar sebelum
digunakan media multiply cards pada pembelgaran matematika
materi perkalian belum mencapai indikator ketuntasan secara
klasikal yaitu > 75%.

2) Deskripsi Hasll Belajar Matematika Siswa Setelah Penggunaan
Media Multiply Cards (posttest)

Statistik skor hasil belgjar siswa pada kelas I11B SD Inpres
Mangga Tiga Kota Makassar setelah penggunaan media multiply
cards (posttest) pada pembelgaran matematika materi perkalian
disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

[I11B SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
Setelah Penggunaan Media Multiply Cards (posttest)

Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 33
Skor ided 100
Skor maksimum 100
Skor minimum 65
Rentang Skor 35

Rata-Rata (M ean) 87,88
Standar Devias 7,91

Sumber : Lampiran C
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata

hasil belgjar matematika setelah penggunaan media multiply cards
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33 siswa sebesar 87,88 dengan standar deviasi 7,91 dan skor ideal
100 berada pada kategori tinggi berdasarkan kategori hasil belgar
siswa. Jika hasil belgjar siswa dikelompokkan dalam lima kategori

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribus Frekuens dan Persentase Skor Hasil
Belagjar Matematika Siswa Kelas I11I1B SD Inpres
Mangga Tiga Kota Makassar Setelah Penggunaan
Media Multiply Cards (Posttest)

No Skor Kategori Frekuens Pergso%t ae
1 93 - 100 Sangat Tinggi 11 33,3
2 84-92 Tinggi 15 45,5
3 75 -83 Sedang 3 151
4 55-74 Rendah > 6,1
5 0-54 Sangat Rendah 0 0

Rata-Rata Hasil Belgjar = 87,88

Sumber : Lampiran C

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 33 siswa kelas I11B
SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar, siswa yang memperoleh
skor pada kategori rendah 2 siswa (6,1%), kategori sedang 5 siswa
(15,1%), kategori tinggi 15 siswa (45,5%) dan kategori sangat
tinggi 11 siswa (33,3%). Setelah skor rata-rata hasil belgar siswa
setelah penggunaan media multiply cards bahwa 33 siswa
dikonvers kedalam lima kategori di atas, maka rata-rata hasil
belgjar matematika siswa kelas I11B SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar tergolong pada kategori tinggi yaitu 87,88.

Selanjutnya skor hasil belgar setelah digunakan media

multiply cards pada pembelgaran matematika materi perkalian
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siswa kelas I1IB SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
dapat dilihat padatabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskrips Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas I11B SD Inpres Mangga Tiga Kota
Makassar Setelah Penggunaan Media Multiply

Cards (posttest)
Skor Kategori Frekuens Per sentase (%)
0<X<75 Tidak Tuntas % 6,1
75< X <100 Tuntas 31 93,9

Sumber : Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa jumlah siswa yang tidak
memiliki Kriteria ketuntasan minimum adalah 2 siswa (6,1%) dan
yang memenuhi Ketuntasan minimum adalah 31 siswa (93,9%).
Berdasarkan deskripsi di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa hasil
belgjar siswa kelas 111B SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
memenuhi indikator ketuntasan belgjar siswa secara klasikal yaitu
> 75%.

Deskripss  Normalized Gain/Peningkatan Hasil Belajar

Matematika Siswa Setelah Penggunaan Media Multiply Cards
(posttest)

Data pretest dan posttest selanjutnya dihitung menggunakan
rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belgar siswakelas I11B SD Inpres
Mangga Tiga Kota Makassar seteah digunakan media multiply

cards pada pembelgaran matematika materi perkalian. Hasil
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pengelolaan data telah dianalisis (lampiran) menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,55.
Untuk melihat presentase peningkatan hasil belgar siswa dapat

dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi peningkatan Hasll Belajar Matematika
Siswa Setelah Penggunaan Media Multiply Cards

(posttest)
Koefisen Gain . . Presentase
Ternormalisas Kategori Frekuens (%)
g<0,3 Rendah 4 12,12
0,3<g<0,7 Sedang 14 42 42
g>0,7 Tinggi 15 45,46

Sumber : Data Lampiran C

Berdasarkan table 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa ada 4 siswa atau
12,12% yang nilai n-gainnya terletak di g < 0,3 yang artinya
peningkatan hasil belgarnya berada pada kategori rendah, ada 14
siswa atau 42,42% yang nilai n-gainnya terletak di 0,3 < g < 0,7
yang artinya peningkatan hasil belagjarnya berada pada kategori
sedang, dan 15 siswa atau 45,46% yang nila n-gainnya terletak di
g > 0,7 yang artinya peningkatan hasil belgarnya berada pada
kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,55
dikonvers kedalam tiga kategori di atas, maka ratarata gain
ternormalisas siswa berada pada 0,3 < g < 0,7. ltu artinya
peningkatan hasil belgar matematika siswa kelas 111B SD Inpres

Mangga Tiga Kota Makassar setelah digunakan media multiply
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cards pada pembelgaran matematika materi perkalian berada pada
kategori sedang.
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan M edia Multiply Cards
Instrumen pengamatan aktivitas siswa memuat petunjuk dan
komponen aktivitas siswa berdasarkan kisi-kisi lembar observas
aktivitas siswa (lampiran A). Pengamatan dilaksanakan dengan cara,
observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama proses
pembelgjaran berlangsung. Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas
siswa pada pembelgaran matematika materi perkalian dengan
menggunakan media multiply cards selamatigakali pertemuan.
Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam

Pembelajaran  Matematika dengan Menggunakan
Media Multiply Cards

Persentase Persentase
V. Pertemuan
N Komponen Aktivitas Pertemuan (%) rata-rata
Siswa ()
I I v I Il v (9

Siswa diam dan tenang
saat mengikuti pelgjaran
dengan menggunakan

media multiply cards

siswa fokus pada materi

2 pelgaran yang sedang 24 25 25 72 75 75 74
berlangsung
siswa antusias dalam

3 belajar dengan 24 23 25 72 69 75 72

menggunakan media

multiply cards
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Per sentase Per sentase
. Pertemuan
N Komponen Aktivitas Pertemuan (%)  rata-rata
Siswa ()
[ 1l v [ Il AV} (%)
Siswa aktif mencatat
4 materi pelgjaran dari 29 32 31 8 9% 93 92
guru
Siswa aktif bertanya dan
menjawab materi yang
5 . 24 20 24 72 60 72 68
terkait dengan
pembelgjaran
Siswa akif mengajukan
ide atau pendapatnya
6 p-apy 21 19 23 63 57 69 63
yang berkaitan dengan
materi pembelajaran
siswa mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru
7 33 33 33 100 100 100 100
pada buku atau lembar
yang telah disiapkan
siswa mengumpulkan
8 29 29 29 8 87 87 87
tugas dengan tepat waktu
Jumlah 638
Rata-rata 79

Sumber :lampiran C

Berdasarkan tabel 4.8, aktivitas siswa pada saat pembelgaran

matematika materi perkalian dengan menggunakan media multiply

cards berada pada 79% maka dikategorikan aktif dan dikatakan efektif

karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu > 75% siswa

terlibat aktif dalam pembelgjaran.



c. Deskripsi

Hasl

Data respons siswa terhadap pembelgaran matematika materi
perkalian dengan menggunakan media multiply cards yang diperoleh

dari pengisian angket oleh siswa yang selanjutnya dikumpul dan

Respons

Siswa

terhadap Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Media Multiply Cards

dianalisis. Adapun jenis angket yang digunakan yaitu angket skala

Likert. Secara singkat data hasil respons siswa ditunjukkan pada tabel

4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Media Multiply

Cards
Banyak Siswa Per sentase Banyak Siswa
No Per nyataan Ber pendapat Berpendapat (%)
SS S RS- S5 S KS TS
Saya senang belgar
il e 28 4 : 0 84.85 1212 3.03 0
Belajar matematika
2 membuat saya panda 20 12 1 0 6061 3636 303 O
berhitung
Saya merasa belgar
matematika bermanfaat
3 dolat R 16 11 6 0 48.48 3333 1818 O
hari
Pelgjaran matematika di
sekolah membuat saya
4 lebih semangat dalam 28 5 0 0 84.85 15.15 0 0
belgjar
Kegiatan pembelagjaran
matematika yang telah
5 dilaksanakan membantu 25 7 1 0 7576 2121 303 O

mudah

materi

saya lebih
memahami
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Banyak Siswa

No Pernyataan

Ber pendapat

Per sentase Banyak Siswa
Berpendapat (%)

SS

S

KS TS

SS S KS TS

perkalian

Pembelgjaran

menggunakan

dengan
media
6. multiply cards sangat

menarik  dan  tidak

membosankan

20

13

60.61 39.39 0 0

Pembelgjaran dengan

menggunakan media
multiply cards berbeda
dengan pembelgjaran
matematika yang seperti

biasanya

18

14

54.55 42.42 3.03 0

Pembelgjaran

menggunakan

dengan

media

8. multiply cards membuat
saya mudah menghafal
perkalian

31

93.94 6.61 0 0

Belagjar matematika
dengan media multiply
cards membuat saya bisa

9. memaka pembelgaran

materi
dalam

kehidupan sehari-hari

matematika

perkalian

12

18

36.36 54.55 6.61 3.03

Saya
belgjar

lebih  menyukai

matematika
10 dengan media multiply
dapat

cards karena

belgjar sambil bermain

24

72.73 18.18 9.91 0

Jumlah

222

92

15 1

67273 27879 4545 3.03

Per sentase Respons Siswa (%)

67,27 2788 455 03

Sumber :lampiran C
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Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase respons
siswa kelas 11IB SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar terhadap
pembelgjaran matematika materi perkalian setelah penggunaan media
multiply cards yaitu sebesar 67,27% siswa yang berpendapat sangat
setuju, 27,88% siswa yang berpendapat setuju, 4,55% siswa yang
berpendapat kurang setuju dan 0,3% yang berpendapat tidak setuju.
Dengan demikian, respons siswa terhadap pembelgaran matematika
materi perkalian dengan menggunakan media multiply cards
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yaitu
> 75 % memberikan respons positif (sangat setuju dan setuju) dengan
persentase sebesar 95%.

2. Hasll Analisis Statistik I nferensial
Anadisis data inferensial dilakukan pengujian terhadap hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan dengan menggunakan teknik uji-t namun
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata
hasil belgar siswa (Pretest-Posttest) berdistribus normal atau tidak.
Kriteria pengujiannya adalah :
Jika Puaive = a = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Puaiue< 0 = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program Satistical Product and

Service Solution (SPSS) verst 16 dengan uji One Sample Kolmogorov-
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smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaiue
> o yaitu 0,482 > 0,05 sedangkan skor ratarata untuk posttest
menunjukkan nila Pvawe > 0 yaitu 0,104> 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa skor pretest dan posttest berdistribusi normal. Untuk analisis dapat
dilihat pada lampiran C.
. Uji Hipotesis

Hasil analisis data menunjukkan data berdistribus normal maka
memenuhi kriteria untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji one sampel t test (uji-t) dan uji
propors (uji Z). Pengujian hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah
penggunaan media multiply cards pada pembelgjaran matematika materi
perkalian efektif diterapkan pada siswa kelas I11B SD Inpres Mangga Tiga

Kota Makassar.

1) Hasll belgar Siswa

a) Uji t ketuntasan individual sebelum dan setelah digunakan media
multiply cards pada pembelgjaran matematika materi perkalian dihitung
dengan menggunakan Uji-t one sample test yang dianalisis pada SPSS
versi 16 dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho:u<75meawanHi: u>75

Keterangan:
KU = Parameter skor rata-rata hasil belgjar siswa

Pengujian  ketuntasan individua siswa yang dilakukan

menggunakan uji one sample t-test, untuk pretest dengan taraf
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signifikan o = 0,05 dan df = 32, dari tabel sebaran student t diperoleh
trabe = 1,694. Nilai thitung -3,386 kurang dari tiae 1,694 yang berarti Ho
diterima dan H: ditolak, artinya siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan individual > 75 dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes
belum tercapai. Sedangkan untuk hasil posttest dengan taraf signifikan
a = 0,05 dan df = 32, dari tabel sebaran student t diperoleh tias = 1,694.
Nilal thitung 9,355 lebih dari tipe 1,694, yang berarti Hi diterima dan Ho
ditolak, artinya siswa yang mencapa kriteria ketuntasan individual >
75 dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes sudah tercapai. Dari hasil
andlisis diatas dapat dismpulkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
siswa setelah digunakan media multiply cards pada pembelgaran
matematika materi perkalian telah memenuhi criteria keefektifan.

Analisis data selengkapnya pada lampiran.

b) Uji Propors (Uji Z) Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal sebelum dan setelah digunakan media multiply
cards pada pembelgaran matematika materi perkalian yaitu banyak
siswa yang nilainya tuntas > 75% . Untuk menguji hipotesis penelitian
maka dirumuskan hipotesis sebagal berikut:

Ho: p < 75% lawan Hi: p >75%

Keterangan:

p = Parameter ketuntasan belgjar secara klasikal
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Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
propors (uji Z) untuk pretest dengan taraf signifikan o = 5% dari tabel
sebaran normal baku diperoleh Ziane=1,654. Nilai Znitung = -5,92 kurang
dari Zwne=1,654 yang artinya Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan
demikian nilai proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
individual >75% secara klasikal pada pretest belum tercapai.
Sedangkan untuk posttest dengan taraf signifikan o= 5% dari tabel
sebaran normal baku diperoleh Ztaa=1,654. Nilai Znitung = 2,5 lebih dari
Ziane=1,654 yang artinya H diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian
nilai proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan individua >
75% secara klasikal pada posttest tercapal. Dari hasil analisis diatas
dapat dismpulkan bahwa skor rata-rata hasil belgjar siswa secara
klasikal setelah digunakan media multiply cards pada pembelgaran
matematika materi perkalian telah memenuhi kriteria keefektifan.
Analisis data selengkapnya pada lampiran.

Uji t peningkatan hasil belgjar ( Uji N-Gain)

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain pada SPSS, Tujuannya adalah
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belgar matematika
siswa kelas 11IB SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar setelah
digunakan media multiply cards pada pembelgaran matematika materi
perkalian. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :

Ho : g < 0,3 melawan H1 : ug>0,3



60

Keterangan :

ug : Rata-rata skor gain ternormalisasi
Pengujjian peningkatan hasil belgar siswa dilakukan dengan
menggunakan uji one sample t test. Untuk taraf signifikan o = 0,05 dan
df =32 dari tabel sebaran student t diperoleh tine=1,694. Nilai
perolehan thing 3,11 lebih dari tiae =1,694 yang berarti Ha di terima
dan Ho ditolak. Artinya rata-rata gain ternormalisasi siswa > 0,3
tercapai dan berada pada kategori sedang. Dari analisis data tersebut
dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil belgar
siswa setelah penggunaan media multiply cards pada pembelgaran
matematika materi perkalian telah memenuhi kriteria keefektifan.

Untuk analisis data dapat dilihat pada lampiran.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada
bagian ini diuraikan pembahasan hasil penilitian yang meliputi pembahasan
hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil anadisisinferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasll Belajar Siswa

1) Kemampuan Awal siswa sebelum digunakan media multiply cards pada
pembel gjaran matematika materi perkalian

Rendahnya kemampuan awal siswa berdasarkan hasil pendlitian
adalah masih ada beberapa siswa yang salah memahami tanda operas

perkalian, siswa menjumlah soa perkalian yang seharusnya dikalikan, siswa
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masih kurang menguasai perkalian 1-10 dan siswa belum memahami cara
penyelesaian soal ceritatentang perkalian.

Hasil Analisis data kemampuan awal siswa sebelum digunakan media
multiply cards pada pembelgaran matematika materi perkalian
menunjukkan bahwa dari 33 siswaterdapat 10 siswa atau 30,3% yang tuntas
dan 23 siswa atau 69,7% yang tidak tuntas dengan rata-rata nilai 64,24.
Dengan demikian, hasil belgar siswa sebelum diterapkan perlakuan
tergolong dalam kategori rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal yaitu > 75%.

2) Hasil belgar siswa setelah digunakan media multiply cards pada
pembel gjaran matematika materi perkalian

Analisis data hasil belajar siswa setelah digunakan media multiply
cards pada pembel gjaran matematika materi perkalian menunjukkan bahwa
terdapat 31 siswa atau 93,94% yang tuntas dan 2 siswa atau 6,06% yang
tidak tuntas dengan rata-rata nilai 87,88. Dengan demikian, hasil belgar
siswa setelah diterapkan perlakuan tergolong dalam kategori tinggi serta
telah memenuhui kriteria ketuntasan secara klasikal yakni > 75% .

Keberhasilan siswa tersebut terjadi karena suasana belgar yang
menyenangkan dengan menggunakan media multiply cards. Pada saat
pembelgjaran siswa antusias untuk belgar dengan menggunakan media
multiply cards karena pembelgjaran dilaksanakan seperti permainan namun
tetap tidak menghilangkan tujuan utama yaitu belgjar materi perkalian.
Adanya pembelgaran kelompok dan diskus juga melatih kemampuan

interaksi, berkolaborasi dan berargumentasi. Disamping itu pentingnyakerja
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sama dalam menyelesaikan masalah. Suasana seperti inilah yang
menumbuhkan motivasi belgjar dan keaktifan siswa sehingga pembelagjaran
menjadi efektif.

3) Normalized gain atau peningkatan hasil belgjar matematika siswa setelah
digunakan media multiply cards materi perkalian

Hasil analiss data pada lampiran menunjukkan bahwa hasil
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah digunakan
media multiply cards pada pembelgaran matematika materi perkalian
adalah 0,55 artinya hasil belgjar matematika siswa kelas [11B SD Inpres
Mangga Tiga Kota Makassar setelah digunakan media multiply cards pada
pembelgjaran matematika materi perkalian berada pada kategori sedang
denganinterval 0,3<9<0,7.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika
setelah digunakan media multiply cards pada pembelgaran matematika
materi perkalian siswa kelas 111B SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentase aktivitas siswa yang
diamati telah memenuhi kriteria keefektifan. Dari 3 pertemuan 82% siswa
diam dan tenang saat mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan media
multiply cards, 74% siswa fokus pada materi pelgaran yang sedang
berlangsung, 72% siswa antusias dalam belgjar dengan menggunakan media
multiply cards, 92% siswa aktif mencatat materi pelgjaran dari guru, 68%
siswa aktif bertanya dan menjawab materi yang terkait dengan

pembelgaran, 63% siswa aktif menggukan ide atau pendapatnya yang
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berkaitan dengan materi pelgaran, 100% siswa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru pada buku atau lembar yang telah disigpkan, dan 87%
siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.

Berdasarkan rata-rata persentase aktivitas siswa yang diamati di atas
dapat disimpulkan bahwa 79% siswa terlibat aktif dalam pembelgaran
matematika dengan menggunakan media multiply cards pada materi
perkalian dan telah memenuhi kriteria kefektifan yaitu siswa terlibat aktif >
75%.

c. ResponsSiswa

Hasil analisis data respons siswa yang memberikan respons positif
(sangat setuju dan setuju) terhadap pelaksanaan pembelgaran matematika
materi perkalian dengan menggunakan media multiply cards menunjukkan
bahwa terdapat 84,85% (sangat setuju) dan 12,12% (setuju) senang belgjar
matematika, 60,61% (sangat setuju) dan 36,36% (setuju) belgar matematika
membuat lebih pandai berhitung, 48,48% (sangat setuju) dan 33,33% (setuju)
belajar matematika bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, 84,85% (sangat
setuju) dan 15,15% (setuju) pelgaran matematika di sekolah membuat |ebih
semangat dalam belgjar, 75,76% (sangat setuju) dan 21,21% (setuju) kegiatan
pembelgaran matem atika yang telah dilaksanakan memudahkan dalam
memahami materi perkalian, 60,61% (sangat setuju) dan 39,39% (setuju)
pembelgaran dengan menggunakan media multiply cards sangat menarik
dan tidak membosankan, 54,55% (sangat setuju) dan 42,42% (setuju)

pembelgjaran dengan menggunakan media multiply cards berbeda dengan



pembel gjaran matematika seperti biasanya, 93,94% (sangat setuju) dan 6,61%
(setuju) pembelgaran dengan menggunakan media multiply cards
memudahkan menghafal perkalian, 36,36% (sangat setuju) dan 54,55%
(setuju) belgjar dengan media multiply cards membuat pembelgaran
matematika materi perkalian dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
72,73% (sangat setuju) dan 18,18% (setuju) lebih menyukai belgar
matematika dengan media multiply cards karena dapat belgjar sambil
bermain.

Berdasarkan hasil analisis data respons siswa, ratarata persentase
respons sangat setuju dan setuju masing-masing sebesar 67,27% dan 27,88%.
Dengan demikian, respons siswa terhadap pembelagjaran matematika materi
perkalian dengan menggunakan media multiply cards dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria respons siswa yaitu > 75 % memberikan
respons positif (jumlah respons sangat setuju dan setuju) dengan persentase
sebesar 95%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa hasil belgjar matematika siswa tuntas secara individu, tuntas secara
klasikal, terjadi peningkatan hasil belgjar yang dibuktikan dengan rata-rata
kemampuan awal (pretest) sebesar 64,24 dan rata-rata hasil belgjar (posttest)
sebesar 87,88 hal ini berarti bahwa hasil belgjar (posttest) lebih besar dari
kemampuan awal (pretest). Adapun dari segi aktivitas siswa dikategori aktif
dan respons siswa dengan kategori positif. Sehingga indikator efektivitas

dalam penelitian ini telah terpenuhi. Jadi kessmpulan dalam penelitian ini
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adalah media multiply cards efektif digunakan pada pembel gjaran matematika

materi perkalian siswakelas 111 SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan
normal karena nilai Pvave > 0 = 0,05 dengan demikian data memenuhi kriteria
untuk digunakan pada Uji-t untuk menguji hipotes penelitian.

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan uji one
sample t test diperoleh bahwa pada pretest thitung< ttana= -3,386 < 1,694 yang
berarti Ho diterima dan H: ditolak sehingga ketuntasan individual belum
tercapai. Sedangkan pada posttest thitung > ttanes= 9,355 > 1,694 yang berarti H1
diterima dan Ho ditolak sehingga ketuntasan individual telah tercapai. Pada
pengujian hipotesis untuk ketuntasan klasikal dengan uji proporsi (Uji Z)
diperoleh bahwa pada pretest Zniung<Ztae= -5,92 < 1,645 yang berarti Ho
diterima dan H; ditolak sehingga ketuntasan klasikal belum tercapai.
Sedangkan pada posttest Zhitung>Ztabe= 2,5 > 1,645 yang berarti Hy diterimadan
Ho ditolak sehingga ketuntasan klasika telah tercapai. Selanjutnya pada
pengujian normalized gain atau peningkatan hasil belgar setelah perlakuan
dengan uji one sample t test diperoleh thitung 3,11 > trane 1,694 yang berarti Hi

di terimadan Ho ditolak.
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Dari hasil analisis deskriptif dan inferensia dapat disimpulkan bahwa
media multiply cards efektif digunakan pada pembelgjaran matematika materi

perkalian siswakelas 111 SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan menggunakan media
multiply cards pada pembel g aran matematika materi perkalian siswakelas I11

SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar sebagal berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara umum
kemampuan awal siswa kelas I11 SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar
sebelum penggunaan media multiply cards pada pembelgaran
matematika materi perkalian rata-rata hasil pretest 64,24 dengan standar
deviasi 18,25 yang dikategorikan rendah, sedangkan untuk rata-rata hasil
posttest adalah 87,88 dengan standar deviasi 7,91. Kemudian pada rata-
rata peningkatan hasil belgar (n-gain) siswa adalah 0,55 dengan
klasifikasi sedang padainterval 0,3<g<0,7.

2. Ratarata persentase aktivitas siswa kelas 1l SD Inpres Mangga Tiga
Kota Makassar dengan penggunaan media multiply cards pada
pembelgjaran matematika materi perkalian yaitu 79% dengan indikator
keaktifan siswalebih dari 75% siswaterlibat aktif saat pembelajaran.

3. Penggunaan media multiply cards pada pembelgjaran matematika materi
perkalian kelas 11 SD Inpres Mangga Tiga Kota Makassar memperoleh
persentase rata-rata respons siswa 95% . Hal ini tergolong positif dari

standar yang telah ditentukan yaitu > 75%
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Jadi dapat dismpulkan bahwa ketiga indikator keefektifan dalam
pembelgjaran telah terpenuhi dengan menggunakan media multiply cards
pada pembelgjaran matematika materi perkalian siswa kelas 111 SD Inpres

Mangga Tiga Kota M akassar.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya lebih berinovasi dalam penggunaan media pembelgaran
agar siswalebih tertarik dan termotivasi dalam belgjar.

2. Tenaga penggar terutama di sekolah dasar agar dapat mencoba
menggunakan media multiply cards dalam pembelgaran matematika
materi perkalian sebagal salah satu upaya meningkatkan hasil belgjar serta
aktivitas siswa dalam pembel gjaran.

3. Sebagai tindak lanjut penggunaan, pada saat proses pembelgaran
diharapkan guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta

membimbing siswa dalam belgjar mandiri.
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LAMPIRAN -
LANMPIRAN



LAMPIRAN
A

INSTRUMEN

K1SI-KISI INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR
SOAL PRETEST DAN POSTTEST KETUNTASAN HASIL BELAJAR
PEDOMAN PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
K1SI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KI1SI-KISI LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA

LEMBAR RESPONS SISWA




KI1SI-KISI INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan

Mata Pelgjaran

Standar Kompetensi

SD Inpres Mangga Tiga

Matematika

: Melakukan Operasi Hitung Bilangan sampai tiga angka

melibatkan operas
hitung perkalian

Kompetensi Materi . Bentuk
Dasar Pokok Indikator Nomor Soal Skor
1.3 Melakukan Perkalian | 1.3.1 Menentukan hasi 1-2 Pilihan 1
perkalian yang perkalian satu angka ganda
hasil bilangan tiga dan satu angka -
angka 1.3.2 Menentukan hasil e Pilihan 1
perkalian dua angka : ganda
dan satu angka
1.3.3 Menyelesaikan soal
ceritayan _
£ 6-10 Uraian 3




SOAL PRE TEST

Nama
No. Urut

. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban a, b, ¢, atau d yang paling tepat!
1. Hasildari8x4=......

a 32 c.21
b. 15 d. 17
2. Hasildari8x8=......
a 35 c.64
b. 25 d. 81
3. Hasildaril5x6=......
a 32 C. 65
b. 90 d. 40
4. Hasildari24x4=......
a 72 c. 63
b. 54 d. 96
5. Hasildari37x3=......
a 115 c1 4
b. 125 d. 145
1. URAIAN

Uraikanlah jawabanmu dengan benar padatempat yang tersedia !
6. Asti membuat 6 kotak agar-agar. Setiap kotak berisi 3 buah agar-agar kecil. Berapa
jumlah agar-agar yang dibuat Asti ?
7. Diva membeli 7 bungkus permen coklat. Setiap bungkus berisi 8 buah permen
coklat. Berapa jumlah seluruh permen coklat yang dibeli Diva?
8. Paman Rudi memiliki 4 kandang ayam. Di setiap kandang ada9 ekor ayam. Berapa
jumlah ayam paman seluruhnya?
9. Hari ini Ibu Rikamembeli 15 karung beras untuk dijual di tokonya. Setiap karung
berisi 5 kg beras. Berapa kg beras yang akan dijual di took I1bu Rika?
10. Pak Tono menanam 17 pohon kelapa. Setiap pohon berbuah 6 kelapa. Berapa
banyak kelapa yang dapat dipanen Pak Tono?



SOAL POST TEST

Nama

No. Urut

[11. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban a, b, ¢, atau d yang paling tepat !
11. Hasildari8x8 = ......

c. 3H c.25
d 81 d. 64
12. Hasildari8x4=......
5 c.21
d 32 d-14
13. Hasil dari24 x4 =......
b. 96 C=2T
c. 54 d. 63
14. Hasil dari 37 x3=......
A NS c. 111
de=-125 d. 145
15. Hasil dari 15x6 = ......
d. 40 C. 65
e 32 d. 90
IV. URAIAN

Uraikanlah jawabanmu dengan benar pada tempat yang tersedia !
16. Paman Rudi memiliki 4 kandang ayam. Di setiap kandang ada 9 ekor ayam. Berapa
jumlah ayam paman seluruhnya?

17. Asti membuat 6 kotak agar-agar. Setiap kotak berisi 3 buah agar-agar kecil. Berapa
jumlah agar-agar yang dibuat Asti ?

18. Diva membeli 7 bungkus permen coklat. Setiap bungkus berisi 8 buah permen
coklat. Berapa jumlah seluruh permen coklat yang dibeli Diva?

19. Pak Tono menanam 17 pohon kelapa. Setiap pohon berbuah 6 kelapa. Berapa
banyak kelapa yang dapat dipanen Pak Tono?



20. Hari ini Ibu Rika membeli 15 karung beras untuk dijual di tokonya. Setiap karung
berisi 5 kg beras. Berapa kg beras yang akan dijual di took Ibu Rika?

PEDOMAN PENILAIAN

Panduan Penilian Skor : & LM x100=NILAI
PRETEST
Nomor Kunci Jawaban Bobot
Soal
1 a 32 1
2 e 64 1
3 b. 90 1
4 .96 1
5 A L] 1
6 6x3=18 3
% 7x8=56 3
8 4x9=36 3
9 105 =<5 3
10 17 x 6 =102 3
Jumlah 20
POSTTEST
Nomor Kunci Jawaban Bobot
Soal

1 d. 64 1
2 c. 32 1
3 a 96 1
4 d 111 1
5 e. 90 1
6 4x9=36 3
7 6x3=18 3
8 7x8=56 3
9 17 x 6 =102 3
10 15x5=75 3
Jumlah 20




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Tingkat Pendidikan : SD InpresMangga Tiga
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/semester /1
Alokasi waktu : 9 x 35 menit

. Standar Kompetensi

1. Meakukan operasi hitung bilangan sampal tiga angka

. Kompetens Dasar
1.3 Melakukan perkalian yang hasil bilangan tiga angka

. Indikator
1. Menentukan hasil operasi perkalian satu angka dan satu angka
2. Menentukan hasil operasi perkalian dua angka dan satu angka

3. Menyelesaikan soal ceritayang melibatkan operasi hitung perkalian

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menentukan hasil operasi perkalian satu angka dan satu angka

2. Siswadapat menentukan hasil operasi perkalian dua angka dan satu angka

3. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi hitung

perkalian

s Karakter siswa yang diharapkan adalah relegius, disiplin, kerja keras,
komunikatif, tanggungjawab, rasaingin tahu dan bersahabat.

. Materi Pembelajaran
Perkalian



F. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, permainan, pemberian tugas




G. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan ke-1 dan 2

Kegiatan

L angkah-langkah

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Berdoadan Mengucap salam

S.

Absensi, mengondisikan kelas dan melihat
kesigpan siswa untuk mengikuti pelgaran
Memotivasi siswa agar meningkatkan
prestasi belgjar

Bertanya jawab mengenai pelgaran
sebelumnya

M enyampaikan tujuan pembel gjaran

15 menit

Kegiatan inti

Eksploras

b,

Guru mejelaskan cara menghitung operasi
perkalian satu angka dan satu angka

Guru mejelaskan cara menghitung operasi
perkalian dua angka dan satu angka

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan masing anggota 6 orang

Guru menjelaskan penggunaan media
multiply cards

Guru membagikan media multiply cards
kepada setiap kelompok

Siswa menggunakan media multiply cards

sesual tatatertib

Elaboras

1.

Guru membagikan lembar kerja siswa
kemudian dikerjakan bersama
kelompoknya

75 Menit




Kegiatan

L angkah-langkah

Alokasi
Waktu

2. Guru mengawas dan membimbing siswa
yang mengalami  kesulitan

3. Setelah pekerjaan selesai perwakilan dari
setiap kelompok mempresentasikan setiap
hasil diskusi kelompok di depan kelas

Konfirmas

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya mengenal materi yang
belum dipahami

2. Guru bersama siswa meluruskan kesalahan
pemahaman dan memberi penguatan

3. Memotivasi siswa agar meningkatkan

prestasi belgjarnya

Penutup

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari
materi pelgaran

2. Guru memberikan tugas sebagai kegiatan
tindak lanjut

3. Guru memberikan pesan-pesan mora

4. Guru menutup pembelgaran dengan

mengajak siswa berdoa bersama

15 menit

Pertemuan ke- 3

Kegiatan

L angkah-langkah

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Berdoadan Mengucap salam
2. Absensi, mengondisikan kelas dan melihat

kesiapan siswa untuk mengikuti pelgjaran

15 menit




Alokasi

Kegiatan L angkah-langkah Wakiu
3. Memotivasi siswa agar meningkatkan
prestasi belgjar
4. Bertanya jawab mengenai pelgaran
sebelumnya
5. Menyampaikan tujuan pembelgaran
Kegiataninti | Eksploras 75 Menit

1. Guru mejelaskan tentang mencari hasil

operasi hitung perkalian dalam soal cerita
Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan masing anggota 6 orang
Guru membagikan media multiply cards
kepada setiap kelompok

Siswa menggunakan media multiply cards
sesual tatatertib

Setiap kelompok berlomba menyel esaikan
susunan media multiply cards

Guru memberikan apresiasi pada kelompok
yang menyelesaikan terlebih  dahulu
susunan multiply cards-nya

Elaboras

1.

Guru membagikan lembar kerja siswa
kemudian dikerjakan bersama
kelompoknya

Guru mengawasi dan membimbing siswa

yang mengalami  kesulitan




. Alokasi
Kegiatan L angkah-langkah Wakiu
3. Setelah pekerjaan selesal perwakilan dari
setiap kelompok mempresentasikan setiap
hasil diskusi kelompok di depan kelas
Konfirmas
1. Guru memberikan kesempatan pada siswva
untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami
2. Guru bersama siswameluruskan kesalahan
pemahaman dan memberi penguatan
3. Memotivas siswa agar meningkatkan
prestasi belgjarnya
Penutup 1. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari | 15 menit
materi pelgjaran
2. Guru memberikan tugas sebagai kegiatan
tindak lanjut
3. Guru memberikan pesan-pesan moral
4. Guru menutup pembelgaran dengan
mengajak siswa berdoa bersama

H. Sumber belajar dan M edia Pembelajaran

1. Sumber

2. Media

. Penilaian

. Buku paket matematika untuk kelas 111
: Multiply cards




Penilaian
Nilai Budaya dan Indikator Pencapaian
. . Bentuk
Karakter Bangsa Kompetensi Teknik
Instrumen
Relegius 1. Menentukan hasil operasi | Testertulis | Uraian
Disiplin perkalian satu angka dan Isian
Kerjakeras satu angka
Tanggungjawab perkalian dua angka dan
Rasaingin tahu satu angka
Bersahabat 3. Menyelesaikan soal cerita
yang melibatkan operasi
hitung perkalian

s KriteriaPenilaian
1. Produk (hasil diskusi)

No. Aspek Kriteria Skor

1. | Konsep *semua benar 4
*sebagian besar benar 3
*sebagian kecil benar 2
*semua salah 1

2. Performansi

No. Aspek Kriteria Skor

1. | Kerjasama * bekerjasama

* kadang-kadang kerjasama
*tidak bekerjasama

2. | Partisipas *aktif berpartisipas
* kadang-kadang aktif
*tidak aktif

[N TN NS N SR N




3. Lembar Penilaian

No. Nama Performan Produk Jumlah Nilai
Siswa | Kerjasama | Partisipasi Skor
1
2.
3.
4.
Dst.
Catatan :
Nilal = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x 100
M akassar, Juni 2019
Mengetahui,
Guru Kelaslll Peneliti
Yuyung Abriawaty, S. Pd Hamrayani Hamzah

NIM: 10540966615

Menyetujui,
Kepala SD InpresMangga Tiga



Sitti Halija, S. Pd
NIP : 19700612 199501 2 001

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA KELASIII B

SD INPRESMANGGA TIGA KOTA MAKASSAR

Petunjuk :

Isilah dengan tanda centang (V) pada kolom “komponen yang diamati” jika
siswa memenuhi komponen aktivitas siswa

Isilah dengan tanda garis mendatar (-) pada kolom “komponen yang
diamati” jika siswa tidak memenuhi komponen aktivitas siswa

Bacalah komponen aktivitas siswa di bawah ini sebelum mengisi |lembar
observas aktivitas siswa

NO KOMPONEN AKTIVITAS SISWA

1 Siswa diam dan tenang saat mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
multiply cards

o | Siswafokus padamateri pelgjaran yang sedang berlangsung

3 | Siswaantusias dalam belgjar dengan menggunakan media multiply cards

4 | Siswaaktif mencatat materi pelgjaran dari guru

5 | Siswaaktif bertanyadan menjawab materi yang terkait dengan pembelgjaran
Siswa aktif mengajukan ide atau pendapatnya yang berkaitan dengan materi

6 pembelgjaran

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada buku atau lembar yang telah

disigpkan

Siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu




ANGKET RESPONS SISWA

Nama :

No. urut :

Petunjuk :

1.

kurang jelas maka tanyakanlah !

sesual dengan pendapatmu.

Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti. Jika ada pernyataan yang

Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang paling

Keterangan : SS = Sangat Setuju

K S = Kurang Setuju

S =Setyju TS=Tidak Setuju
Pendapat

NE Pernyataan ss| s |Kks|Ts
1 | Sayasenang belgjar matematika
2 | Belgjar matematika membuat saya pandai berhitung

Saya merasa belgjar matematika bermanfaat dalam kehidupan
3 | sehari-hari

Pelgaran matematika di sekolah membuat saya lebih semangat
4| dalam belajar

Kegiatan pembelgaran matematika yang telah dilaksanakan
S membantu saya lebih mudah memahami materi perkalian

Pembelgaran dengan menggunakan media multiply cards sangat
6 menarik dan tidak membosankan

Pembel g aran dengan menggunakan media multiply cards berbeda
! dengan pembel gjaran matematika yang seperti biasanya
. Pembelgjaran dengan menggunakan media multiply cards

membuat saya mudah menghafa perkalian




Belgjar matematika dengan media multiply cards membuat saya
bisa memakai pembelgaran matematika materi perkalian dalam
kehidupan sehari-hari

10

Saya lebih menyukai belgjar matematika dengan media multiply

cards karena dapat belgjar sambil bermain

LAMPIRAN
B

DATA HASIL

T Trmy A AT

DAFTAR HADIR SISWA

DATA HASIL TESBELAJAR (PRETEST DAN POSTTEST)

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

DATA HASIL RESPONS SISWA




DAFTAR HADIR SISWA KELASIII B SD INPRESMANGGA TIGA

Ainun Natasyah

Andi Ghaisan Ahmad

Angel Natalie Arneta

Anifta Sufiana Nova

Anindya Amelia Barata

Clara Fiorensa

Ekha Cempaka Ayukendedes

Enjeleni Soloi Sumarau

OIONOOOTAWN|F

Faisal Arif

P

L

P

P

P

P

P

P

L
10 | Jecksen Emanuel Mindi L
11 | Jeysen Emanuel Mindi 7
12 | Jhezen Kalatiku I
13 | Juan Bo’do L
14 | Kevin Christian Charytas L
15 | M. Rafi Mahesa L
16 | Megarizky Dwi Jeconiah P
17 | Muh Fikram Renaldi Basri L
18 | Muh. Al-Fareza L
19 | Muh. Kadri L
20 | Muh. Zahraan Ramadhan L
21 | Muhammad Alief Nurhidayat L
22 | Naila P
23 | Natasha Desra P
24 | Nida Ulhag Nurusysyifa P
25 | Nugrah Nur Agilah P
26 | Nur Afni Ramadhani P
27 | Nurul Amdia S P
28 | Ralhan Maulana Achmad L
29 | Siti Masyita P
30 | Sri AdeliaKuanna P
31 | Syawadlia P
32 | TiaraDwi Sakirah S P

SR NESESNENENESESESENENESESESENENESESESENENESENENENESEUESNE-NESENEWN
SRS E S R S A R S A S A R S A S A R S A S S S S S A S S S S S A SRR SES
NI EESENENENENESENENENENENENENENENENICIENENENENENENENENENENENE-NESN




| 33 | William Junior Mikael

Keterangan :
Sakit=s

lzin=i

Alpa= a
DATA HASIL KEMAMPUAN AWAL (PRETEST) PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MATERI PERKALIAN

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Ainun Natasyah 50 Tidak tuntas
2 Andi Ghaisan Ahmad 85 Tuntas
3 Angel Natalie Arneta 70 Tidak tuntas
4 Anifta Sufiana Nova 50 Tidak tuntas
3 Anindya Amelia Barata 95 Tuntas
6 ClaraFiorensa 85 Tuntas
7 Ekha Cempaka Ayukendedes 65 Tidak tuntas
8 Enjeleni Soloi Sumarau 40 Tidak tuntas
9 Faisa Arif 60 Tidak tuntas
10 Jecksen Emanuel Mindi 45 Tidak tuntas
11 Jeysen Emanuel Mindi 85 Tuntas
12 Jhezen Kalatiku 60 Tidak tuntas
13 Juan Bo’do 40 Tidak tuntas
14 Kevin Christian Charytas 35 Tidak tuntas
15 M. Rafi Mahesa 70 Tidak tuntas
16 Megarizky Dwi Jeconiah 80 Tuntas
17 Muh Fikram Renaldi Basri 70 Tidak tuntas
18 Muh. Al-Fareza 60 Tidak tuntas
19 Muh. Kadri 50 Tidak tuntas
20 Muh. Zahraan Ramadhan 55 Tidak tuntas
21 Muhammad Alief Nurhidayat 35 Tidak tuntas
22 Naila 45 Tidak tuntas
23 Natasha Desra 50 Tidak tuntas
24 Nida Ulhag Nurusysyifa 95 Tuntas
25 | Nugrah Nur Agilah 80 Tuntas
26 Nur Afni Ramadhani 85 Tuntas
27 Nurul Amelia. S 45 Tidak tuntas
28 Raihan Maulana Achmad 70 Tidak tuntas
29 | Siti Masyita 50 Tidak tuntas
30 Sri Addlia Kuanna 95 Tuntas




31 Syawalia 70 Tidak tuntas
32 TiaraDwi Sakirah S 80 Tuntas
33 William Junior Mikael 70 Tidak tuntas

Jumlah 2120

Rata-rata 64,24

Kategori Rendah

DATA HASIL TESBELAJAR (POSTTEST) PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MATERI PERKALIAN
No Nama Siswa Nilai Keterangan

1 Ainun Natasyah 90 Tuntas
2 Andi Ghaisan Ahmad 95 Tuntas
3 Angel Natalie Arneta 85 Tuntas
4 Anifta Sufiana Nova 80 Tuntas
5 Anindya Amelia Barata 90 Tuntas
6 ClaraFiorensa 95 Tuntas
7 Ekha Cempaka Ayukendedes 90 Tuntas
8 Enjeleni Soloi Sumarau 80 Tuntas
9 Faisa Arif 85 Tuntas
10 Jecksen Emanuel Mindi 75 Tuntas
11 Jeysen Emanuel Mindi 90 Tuntas
12 Jhezen Kalatiku 95 Tuntas
13 Juan Bo’do 90 Tuntas
14 Kevin Christian Charytas 80 Tuntas
15 M. Rafi Mahesa 95 Tuntas
16 Megarizky Dwi Jeconiah 95 Tuntas
17 Muh Fikram Renaldi Basri 95 Tuntas
18 Muh. Al-Fareza 95 Tuntas
19 Muh. Kadri 90 Tuntas
20 Muh. Zahraan Ramadhan 95 Tuntas
21 Muhammad Alief Nurhidayat 80 Tuntas
22 Naila 90 Tuntas
23 Natasha Desra 85 Tuntas
24 Nida Ulhag Nurusysyifa 100 Tuntas
25 | Nugrah Nur Agilah 95 Tuntas
26 Nur Afni Ramadhani 85 Tuntas
27 Nurul Amelia. S 85 Tuntas
28 Raihan Maulana Achmad 95 Tuntas
29 | Siti Masyita 70 Tidak tuntas




30 | Sri AddliaKuanna 90 Tuntas
31 | Syawdlia 65 Tidak tuntas
32 TiaraDwi Sakirah S 90 Tuntas
33 | William Junior Mikael 85 Tuntas
Jumlah 2900
Pertemuan ke
| NO Komponen Aktivitas Sisva
- I 1 v
Siswa diam dan tenang saat mengikuti
1 | pelgaran  dengan menggunakan media| 26 28 28
multiply cards
siswa fokus pada materi pelgaran yan
2 P J f S 24 25 25
sedang berlangsung
siswa antusias dalam belgar dengan
3 _ _ 24 23 25
menggunakan media multiply cards
Siswa aktif mencatat materi pelgjaran dari
4 29 32 31
guru
Siswa aktif bertanya dan menjawab materi
5 : | 24 20 24
yang terkait dengan pembel ajaran
Siswa akif mengajukan ideatau pendapatnya
6 _ . : - ap 4 21 19 23
yang berkaitan dengan materi pembelgjaran
siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
7 |guru pada buku atau lembar yang telah | 33 33 33
disiapkan
siswa mengumpulkan tugas dengan tepat
8 =ik J J & 29 29 29
waktu
Jumlah 210 | 209 | 218

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PERKALIAN DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA MULTIPLY CARDS



DATA HASIL OBSERVASI RESPONS SISWA TERHADAP
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI
PERKALIAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA MULTIPLY CARDS

Banyak Siswa Ber pendapat
No Pernyataan ss S KS TS
1 Saya senang belgjar matematika 28 4 1 0
2 Belgar matematika membuat saya panda berhitung 20 12 1 0
Saya merasa belgar matematika bermanfaat dalam
3 kehidupan sehari-hari < "\ 6 0
Pelajaran matematika di sekolah membuat saya lebih
4 . 28 5 0 0
semangat dalam belgjar
Kegiatan pembelgaran matematika yang telah
5 dilaksanakan membantu saya lebih mudah memahami | 25 7 1 0
materi perkalian
5 Pembelgjaran dengan menggunakan media multiply cards 20 13 0 0
" | sangat menarik dan tidak membosankan
Pembel gjaran dengan menggunakan media multiply cards
7. | berbeda dengan pembelgjaran matematika yang seperti | 18 14 1 0
biasanya
8 Pembel gjaran dengan menggunakan media multiply cards 31 5 0 0
| membuat saya mudah menghafal perkalian
Belgar matematika dengan media multiply cards
9. | membuat saya bisa memaka pembelgjaran matematika | 12 18 2 1
materi perkalian dalam kehidupan sehari-hari
10 Saya lebih menyukai belgar matematika dengan media 24 5 3 0
multiply cards karena dapat belajar sambil bermain
Jumlah 222 92 15 1




LAMPIRAN
C

HASIL ANALISIS

NDATA

HASIL ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF DAN

INFERENSIAL DENGAN SPSSVERS! 16

HASIL ANALISISNILAI PRETEST, POSTTEST DAN N-GAIN

HASIL ANALISISDATA KETUNTASAN KLASIKAL

HASIL ANALISISDATA AKTIVITASSISWA

HASIL ANALISISDATA RESPONS SISWA




MPar Tests

[DataSecl]
One-Samiple Kolmibgod - Smirnoy Test

Pratest | Positas

] 33 33
Mormal Parameters? Mean 64,2424 BT BTER
S, Diavtation 1 B24BE1 7. a0esa

Mozt Extreme Differences  Absolute 146 M2
Fozilive 146 154

Megalive =109 - 212

Kolmogonoy-Smibmoy Z B39 1.217
Asymp. Sig. (2-tadlad) 482 104

& Test distrEbution 15 Normal

Descriptives
[bataSecl]
Descriptve Statistics
M Mimirr L ﬁaumum Mean Std. Deviation
Frefest a3 3500 9500 | 542424 18.24834
Fosttest 33 65.00 100.00 | 878738 7.90869
Walld B (lisbwlsed 33

T-Test
[DataSecl]
One-Sample Statistics
Std. Error
i Mean Std. Dieviation Mean
Fretesi 33 | 64.24M4 1824834 317663
Posfios 33 | B87.8788 780864 1.37673
O Samiple Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean
1 df Sig 2-1a\led) Diffarence Lonwer Lipper
Fretesi -3.386 32 ooz -10.75758 -17.2282 -4 2870
Posfies 0,355 32 0oo 1287870 10.0745 15,6831




NPar Tests

[DataSetl)]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Maain score

M k|
Mormal Parameters? Mean 5531
Sid, Deviation 46753

Mozt Exirerne Diferences Absolute 273
Positive 208

Magalive -273

Kolmogorov-Smimoy Z 1. 569
Asymp. Big, (2-tailed) 15

#, Test distribution Is Nommal

Descriptives

[baraSerl]

Descriptive Statistics
M Minimum Maximum Mean sid. Dewviation
Ngain_score 33 -1.00 1.00 5531 46753
Valid N (lisbwvise) 13

T-Test

[FaraSecl]

Dne-Satiple Statietics

Sld. Errar
N Jman Sid. Daviation M@an
Mgan_scone 33 5531 G753 09138
One-Sample Test

e,

95% Confidence Intarval of the

Difference
Meamn
L dt Sig (3-tailed) Lifference LCrwer Lipper
Mgain_scom 3110 33 (04 25314 0874 41849




ANALISISDATA FREKUENSI DAN PERSENTASE KEMAMPUAN AWAL

(PRETEST)
Frequencies Frogquancy
Skt Kemampuan Avwal (Pretest)
Cumulative
[DataSstO] Freguency | Parcend | Valid Percent Parcant
Vabd 3% ¥ 1 B 1 .1
0 F B1 G 121
Statistics 45 3 a1 a4 12
a0 5 152 152 4
» Skor &5 1 a0 a0 0.4
Bmampuan &0 3 a1 435
Awal (Pretest) | Interval o -4 - 55 e
M Walid 33 33 bl 5 18.2 18.2 59T
Mizsing 0 a a0 3 8.1 a1 tos
Mean 642424 | 27576 | 4 4 124 il o
Std. Error of Mean T17EE3 77041 2 3 81 a1 109.0
; Tatal 33 100.0 100.0
Median 65.0000 4 0000
Mode 70,00 5.00 intsrval
Std. Deviation 18.24834 | 1.32350 P———
Variance 333.002 1.752 Friguaney | Parcan | \alid Pereen Pgreant
Range 60.00 4.00 =l s L . B R
Minimum 35.00 1.00 75.83 3 g4 7 103
W adirnum a5 00 500 55-T4 ] 333 333 B8
Sum 212000 12200 0-54 12 364 J6 4 1008
Total k] 100.0 100.0
ANALISISDATA FREKUENSI DAN PERSENTASE HASIL BELAJAR
(POSTTEST)
Frequency
Frequencies
milai
Cumulaline
[DacaSet0] Frequency | Percent | Valld Percent Parcent
Vald  93-100 1 133 333 333
. 84-92 15 455 455 Ta8
Statistics 75-83 5 151 151 839
Skor Hasl £5.T4 1 61 £i.1 100.0
nilai Fo, Total 3 | 1000 100.0
M Walid 33 33
MEssing 0 0
Skor Hasil Belajar (Posttest)
Maan 1.9304 BT.BTEE wiechibe :
o C tat
2l Exror of e 15037 1.37673 Frequency | Percent | vandpercent |  Percent
Median 20000 80,0000 Vaid 65 3 30 | 30 30
Made 200 5.00 70 i 3.0 an B
Stil. Deviation HE384 7.80869 7E | 30 3.0 81
Wariance T46 62547 1] 'l 121 121 212
Range 3.00 35.00 85 7 182 18.2 34
Minimam 1.00 65.00 a0 q T3 A B6.7
Maimim 4,00 100.00 g5 10 0.3 303 aro
Sum 2800.00 100 i 30 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0




ANALISISDATA PENINGKATAN HASIL BELAJAR (N-GAIN)

F
ol
Frequencies Frequency
Hgain
Cumul ative
[PataSecD] Freguency | Percend | “Walidf Pércent Pereant
-1 1 B i1 61
-0 1GB6EEEET 1 10 10 a1
; 0 1 an 30 121
Statistics 0333333332 | a0 10 15.2
Mgain gain b4 1 an 30 182
M Valid : b5 3 a g1 73
ek I 33 3 O.5L5454545 i 10 310 3
Missing i) ] 06 1 in 14 13
Mean S531 13333 0675 i 20 10 3064
5id. Error of Mean 08134 12050 DoERELESET 3 a1 91 455
Ml . QB9 307582 7 A1 61 51.5
ealan m923 Z.0000 o ; aa 10 Py
Mode 83 3.00 OLF14Z05T14 1 an 10 578
Std. Deviation 46753 | 69222 G 2r ity 1 30 30 505
0.ys 2 [ K| 8.7
Wanance 2148 ATD 04 7 6.1 (3] 7T
Range 200 2.00 oHEIRTBIE | ET 10 758
Minimum -4.00 100 (833313333 i | 121 121 874
oa7s ] 6.1 61 3.9
Mavimum .00 300 D AYRBEREAE 1 ap 34 g7 0
Sum 18.25 77.00 1 1 an | 100.0
Tatal 33 | 1000
gain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 129 2] 121
2 14 42.4 424 545
3 15 455 455 100.0
Total 33 100.0 100.0




HASIL ANALISISNILAI PRETEST, POSTTEST DAN UJI N-GAIN

: Nilai Nilai :
No Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain
1 Ainun Natasyah 50 90 0,8
2 Andi Ghaisan Ahmad 85 95 0,67
3 Angel Natalie Arneta 70 85 0,5
4 Anifta Sufiana Nova 50 80 0,6
5 Anindya Amelia Barata 95 90 -1
6 ClaraFiorensa 85 95 0,67
7 Ekha Cempaka Ayukendedes 65 90 0,71
8 Enjeleni Soloi Sumarau 40 80 0,67
9 Faisal Arif 60 85 0,63
10 Jecksen Emanuel Mindi 45 75 0,55
11 Jeysen Emanuel Mindi 85 90 0,33
12 Jhezen Kalatiku 60 95 0,88
13 Juan Bo’do 40 20 0,83
14 Kevin Christian Charytas a8 80 0,69
15 M. Rafi Mahesa 70 95 0,83
16 Megarizky Dwi Jeconiah 80 95 0,75
17 Muh Fikram Renaldi Basri 70 95 0,83
18 Muh. Al-Fareza 60 95 0,88
19 Muh. Kadri 50 90 0,8
20 Muh. Zahraan Ramadhan 58 95 0,89
21 Muhammad Alief Nurhidayat 35 80 0,69
22 Naila 45 90 0,81
23 Natasha Desra 50 85 0,7
24 Nida Ulhag Nurusysyifa 95 100 1
25 | Nugrah Nur Agilah 80 95 0,75
26 Nur Afni Ramadhani 85 85 0
27 Nurul Amelia. S 45 85 0,72
28 Raihan Maulana Achmad 70 95 0,83
29 Siti Masyita 50 70 0,4
30 Sri AddliaKuanna 95 90 -1
31 | Syawdia 70 65 -0,17
32 | TiaraDwi Sakirah S 80 90 0,5
33 William Junior Mikael 70 85 0,5
Rata-rata 64,24 87,88 0,55
Standar Deviasi 18,25 7,91
Skor Maksimal 95 100




HASIL ANALISISDATA AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PERKALIAN DENGAN

MENGGUNAKAN MEDIA MULTIPY CARDS

Per sentase Per sentase
Pertemuan —
NG K omponen Aktivitas Siswa e
(%)
L 1 AV A 1 O 1 N B B Y
Siswa diam dan tenang saat
1 | mengikuti pelgjaran dengan 26 | 28 | 28 | 78 | 84 | 84 82
menggunakan media multiply cards
siswa fokus pada materi pelgjaran
2 24 (25 | 25 | 72 | 75| 75 74
yang sedang berlangsung
siswa antusias dalam belgjar dengan
3 _ : 24 | 23| 25 | 72.| 69 | 75 72
menggunakan media multiply cards
Siswa aktif mencatat materi pelajaran
4 _ 29 | 32 | 31| 8 | 96 | 93 92
dari guru
Siswa aktif bertanya dan menjawab
5 | materi yang terkait dengan 24 | 20 | 24 | 72 | 60 | 72 68
pembelajaran
Siswa akif mengaj ukan ideatau
6 | pendapatnya yang berkaitan dengan 21 | 19 | 23 | 63 | 57 | 69 63
materi pembelgjaran
siswa mengerjakan tugas yang
7 | diberikan oleh guru pada buku atau 33 | 33 | 33 | 100 | 100 | 100 100
lembar yang telah disiapkan
siswa mengumpulkan tugas dengan
8 29 | 29 | 29 | 87 | 87 | 87 87
tepat waktu
Jumlah 638
Rata-rata 79




Mengukur persentase keberhasilan aktivitas siswa

hr

Keberhaslan aktivitas siswa (%) ="——"——

6 %
H

= 79%



HASIL ANALISISDATA RESPONS SISWA TERHADAP
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI
PERKALIAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA MULTIPLY CARDS

Banyak Siswa Per sentase Banyak Siswa
No Pernyataan Berpendapat _ Berpendapat (%)
SS | S | KS S SS S KS TS
1 | Sayasenang belgjar matematika 28 | 4 | 1 | 08485 |1212 |3.03 0
2 Belajar matematika membuat saya pandai berhitung 20 | 12 1 | 06061 |363 |3.03
Saya merasa belgjar matematika bermanfaat dalam
3 kehidupan sehari-hari 16 11 6 0 | 48.48 33.33 18.18 0
Pelajaran matematika di sekolah membuat saya lebih
4 semangat delam belgjar 286 | 5 | 0 | 0|88 [1515 |0 0
Kegiatan pembelgjaran matematika yang telah
5 dilaksanakan membantu sayalebih mudah memahami | 25 7 1 | 0ol7576 |2121 | 303 0
materi perkalian
Pembelgjaran dengan menggunakan media multiply
& cards sangat menarik dan tidak membosankan A B 0 0| 6061 - 0 0
Pembelgjaran dengan menggunakan media multiply
7. | cardsberbeda dengan pembelajaran matematikayang | 18 | 14 | 1 | 0 | 5455 |4242 |3.03 0
seperti biasanya
Pembelgjaran dengan menggunakan media multiply
8 cards membuat saya mudah menghafal perkalian 81 2 0 AT 6.61 0 0
Belgjar matematika dengan media multiply cards
membuat saya hbisa memakai pembelgaran
9 | matematikamateri perkalian dalam ket dupan seheri= [ 2 (L Lpd2 b S636 | 5455 | 661 | 303
hari
Saya lebih menyukai belgjar matematika dengan
10 | media multiply cards karena dapat belgjar sambil | 24 | 6 | 3 | 0 |7273 | 1818 |991 0
bermain
Jumlah 222 | 92 | 15 | 1 | 67273 | 278.79 | 4545 | 3.03
Per sentase Respons Siswa (%) 67,27 27,88 4,55 0,3




Mengukur persentase Respons siswa yang menjawab “Sangat Setuju”
P=Lx100%
==—x 100 %

=67,27%

Mengukur persentase Respons siswa yang menjawab “Setuju”
P=Lx100%
==X 100 %

=27,88%

Mengukur persentase Respons siswa yang menjawab “Kurang Setuju”
P=Lx1009%
1
= 7AW 100 %

=4,55%

Mengukur persentase Respons siswa yang menjawab “Tidak Setuju”
P=Lx100%
1
=X 100 %

=0,3%



HASIL ANALISISDATA KETUNTASAN KLASIKAL

DENGAN UJI PROPORSI (UJI Z)

Uji propors sebelum perlakuan (pretest)
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